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ABSTRACT

This research is motivated by teachers not yet using textbooks, especially
textbooks based on local wisdom in Situbondo, teachers often experience
difficulties when designing textbooks; Students do not yet know some of the local
wisdom that exists in Situbondo Regency. This research aims to understand the
process of developing textbooks and to determine the validity, effectiveness and
practicality of textbooks based on Situbondo local wisdom. This development
research uses the Borg and Gall development model, but its implementation only
reaches the eighth stage. The research subjects were fourth grade students at
SDN 4 Kendit. The data collection instruments used were observation guidelines,
interview sheets, student response questionnaire sheets, documentation sheets,
and learning outcomes test sheets. Data analysis techniques use, product
validation, trials, product effectiveness, and product practicality. The
development of textbooks based on local wisdom in Situbondo produces products
that are valid, effective and practical. Product validity scores 89% (very decent).
The effectiveness of the product is shown by the results of student learning tests
which get a relative effectiveness of 100% (high effectiveness). Product
practicality received a score of 95.8% (very practical). Based on the data above,
it can be concluded that textbooks based on Situbondo local wisdom are valid,
effective and practical to use in implementing learning.

Keywords: Textbooks, Learning Outcomes, Local Wisdom, Description Text
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RINGKASAN

Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di
SDN 4 Kendit; Regita Vian Priswanti; 190210204274; 2023; 55 halaman;
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univeritas Jember.

Buku ajar adalah buku yang disusun secara sistematis serta berisi tentang
materi yang diajarkan untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Buku
ajar sebaiknya berisi materi pelajaran yang mudah dipelajari dan dipahami serta
dapat memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan tertarik untuk
mempelajarinya. Pengembangan buku ajar dikreasikan untuk mempermudah
penyampaian materi kepada peserta didik agar menerima materi secara baik.

Pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo merupakan
salah satu inovasi yang digunakan untuk menangani kesulitan peserta didik dalam
mengenal budaya yang ada di Kabupaten Situbondo. Pengembangan buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo sebagai sarana pengenalan materi yang memuat
budaya yang ada di sekitar peserta didik.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara awal yang dilakukan pada
tanggal 10 Oktober 2022 kepada guru kelas IV SDN 4 kendit Situbondo
menyebutkan bahwa guru menggunakan sumber referensi buku paket yang
diberikan dari pemerintah. Guru mengatakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca. Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang memiliki
tampilan menarik. Bahan ajar yang dapat digunakan adalah buku ajar berbasis
kearifan lokal Situbondo.

Rumusan masalah penelitian ini adalah “bagaimanakah proses
pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dalam pembelajaran
teks deskripsi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit?” dan

“bagaimanakah kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan produk buku ajar berbasis
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kearifan lokal Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit?”.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R&D) model Borg and Gall. Penelitian ini hanya sampai pada
tahap ke-8, karena sudah dapat menyimpulkan hasil kevalidan, keefektifan, dan
kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Langkah pertama adalah
penelitian pendahuluan dengan cara 3P (Paper, Place, and Person). Kedua
perencanaan dan pengembangan berisi beberapa hal diantaranya perumusan judul
penelitian perumusan masalah, perumusan tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan metode serta prosedur penelitian. Langkah ketiga yakni perencanaan
dan pengembangan produk dengan menetapkan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Keempat validasi desain produk kepada para ahli validator. Kelima
revisi produk awal yang telah dilakukan oleh validator, maka diketahui
kekurangan serta kelebihan desain produk dengan saran dan komentar perbaikan
dari validator. Keenam uji coba penggunaan dilakukan pada kelas IV SDN 1
Bugeman Situbondo dengan 20 peserta didik. Ketujuh revisi produk
menggunakan setelah uji coba penggunaan. Kedelapan uji coba keefektifan
dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi
teks deskripsi kepada peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo.

Hasil dari data validasi produk buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
diperoleh skor akhir sebesar 89%, dengan kriteria penilaian kategori sangat layak.
Berdasarkan hasil tersebut buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang
dikembangkan dapat serta layak untuk digunakan. Uji keefektifan memperoleh
skor sebesar 100%, terdapat 20 peserta didik yang tuntas. Nilai presentasi tersebut
termasuk dalam kategori yang keefektifan relatif tinggi. Kepraktisan buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo memperoleh skor sebesar 95,8% dengan kriteria
sangat praktis. Skor tersebut dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo sangat praktis untuk digunakan pada pembelajaran teks deskripsi.

Berdasarkan ketiga hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasanya buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo yang dikembangkan telah memenuhi ketiga

kriteria yang telah ditentukan. Kriteria tersebut yakni valid, efektif, dan praktis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan beberapa hal, yaitu (1) latar belakang; (2) rumusan
masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. Beberapa hal tersebut

dijelaskan sebagai berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar (KBM) adalah proses interaksi peserta didik
dengan  pendidik pada suatu lingkungan belajar yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, berpikir, mengekspresikan gagasan,
perasaan, dan pendapat. Pembelajaran yang efektif harus diciptakan oleh guru
sebagai fasilitator dengan menciptakan kondisi dan kegiatan pembelajaran agar
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal (Nurdianasari, et al.,
2022). Perubahan kurikulum akan terjadi secara terus-menerus. Kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang saat ini sedang diperkenalkan secara meluas oleh
Kemendikbud kepada tiap satuan pendidikan yang ada di Indonesia.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Selain itu, Kurikulum Merdeka dikenal dengan sebutan Kurikulum Prototipe
yang dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel.
Kerangka kurikulum berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter,
kompetensi peserta didik, serta guru yang memiliki keleluasaan untuk memilih
berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat peserta didik khususnya pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Bahasa Indonesia adalah media komunikasi yang harus dipelajari di setiap
jenjang pendidikan untuk menguasai kemampuan berbicara, mendengar,
membaca, dan menulis Bahasa Indonesia dengan benar (Nurdianasari, et
al.,2022). Buku mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV menggunakan buku
“Lihat Sekitar”. Buku tersebut terdiri dari 8 bab, yaitu (1) Sudah Besar; (2) Di
Bawah Atap; (3) Lihat sekitar; (4) Meliuk dan Menerjang; (5) Bertukar atau



Membayar; (6) Satu Titik; (7) Asal-usul; (8) Sehatlah Ragaku. Pada buku ini
dijelaskan tentang materi budaya Indonesia secara umum, namun materi mengenai
kearifan lokal Situbondo masih belum dimuat. Pentingnya nilai kearifan lokal
pada peserta didik yaitu dapat mengenal budaya-budaya di daerahnya sendiri.
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana untuk mengenalkan
nilai kearifan lokal kepada peserta didik pada daerahnya sendiri.

Kearifan lokal menurut Wibowo (2015:17) adalah tanda budaya suatu
bangsa yang memungkinkan mereka memahami dan mengembangkan
kebudayaan selain dari kebudayaan mereka sendiri dan telah diwariskan turun-
temurun dan dipertahankan oleh masyarakat adat tertentu dalam suatu daerah.
Istiawati (2016:5) mengatakan bahwa kearifan lokal adalah cara seseorang dalam
menanggapi perubahan dalam lingkungan, baik itu secara fisik maupun budaya,
dan hal ini berkaitan dengan kesakralan daerah tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya kearifan lokal adalah ide yang terus berkembang dalam masyarakat
dalam berbagai bentuk seperti hukum adat, bahasa setempat, dan kepercayaan
daerah. Pembelajaran kearifan lokal penting untuk menjaga kebudayaan yang ada
di daerah, terutama di Kabupaten Situbondo.

Capaian pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV yakni peserta didik
mampu memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang dilihat
sesuai dengan topik. Materi yang diajarkan oleh guru telah sesuai dengan karakter
peserta didik, akan tetapi guru masih mengenalka kearifan lokal secara umum.
Guru juga menjelaskan bahwasanya peserta didik kurang tertarik terhadap buku
ajar yang digunakan yaitu buku peserta didik. Hal tersebut menjadi sebab utama
untuk mengembangkan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo.

Pada konteks ini pengembangan yang dilakukan yaitu pengembangan buku
ajar berbasis kearifan lokal yang ada di Kabupaten Situbondo. Buku ajar yang
tepat nantinya akan membantu kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Pada
realitanya pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal di SDN 4 Kendit,
Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo tidak efektif karena guru belum pernah

menggunakannya dan hanya terfokus pada buku pelajaran dari pemerintah.



Kesulitan dalam menyusun buku ajar disebabkan minimnya buku ajar berbasis
kearifan lokal Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi. Hal ini terungkap
dari hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas IV pada tanggal 10
Oktober 2022.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SDN 4
Kendit Kecamatan Kendit Kabupaten Situbondo, dapat dihasilkan beberapa
masalah diantaranya; 1) Guru belum menggunakan buku ajar khususnya buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo; 2) Guru sering mengalami kesulitan pada saat
membuat desain buku ajar; 3) Peserta didik belum mengetahui beberapa kearifan
lokal yang ada di Kabupaten Situbondo. Permasalahan yang lain bagi guru yaitu
kesulitan mengaitkan materi dalam buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
dengan lingkungan peserta didik. Solusi dalam pengembangan buku ajar berbasis
kearifan lokal yang inovatif agar peserta didik dapat lebih memahami kearifan
lokal di Kabupaten Situbondo.

Penggunaan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo merupakan sarana
sebagai pengenalan kearifan lokal Situbondo kepada peserta didik dikarenakan
terbatasnya materi kearifan lokal pada buku peserta didik. Materi kearifan lokal
Situbondo ini merupakan salah satu upaya untuk mengenalkan kebudayaan di
daerah Situbondo kepada peserta didik. Pengenalan tersebut dapat menumbuhkan
keinginan belajar peserta didik untuk melestarikan kebudayaan Situbondo tersebut
serta dapat menambah pengetahuan akan jenis-jenis kearifan lokal Situbondo.

Pada permasalahan yang telah dipaparkan, perlu adanya solusi dalam
mengembangkan buku ajar, terutama buku ajar berbasis kearifan lokal di
Kabupaten Situbondo. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo Dalam Pembelajaran Teks Deskripsi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit”.



1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah ini sebagai tumpuan penelitian berlandaskan uraian
latar belakang. Rumusan masalah berdasarkan latar belakang tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimanakah proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal
Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit?

b. Bagaimanakah kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan produk buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara fungsional berkaitan dengan rumusan masalah
penelitian yang konkrit, terbatas, dan dapat dibuktikan kebenarannya dengan hasil
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian sebagai
berikut.

a. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit.

b. Untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan produk buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo dalam pembelajaran teks deskripsi mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait. Berdasarkan tujuan tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a.

Bagi peserta didik, melalui Pengembangan buku ajar berbasis lokal ini peserta
didik diharapkan dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi
dan menambah pengetahuan peserta didik mengenai kearifan lokal Situbondo.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar dan
mempermudah guru dalam menyusun buku ajar sehingga dapat digunakan

dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.

. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk

penelitian terkait dengan kearifan lokal Situbondo.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dideskripsikan tentang teori-teori dalam penelitian ini. Teori-
teori yang dibahas meliputi (1) bahan ajar, (2) kearifan lokal, (3) pengembangan
buku ajar berbasis kearifan lokal, (4) penelitian yang relevan, dan (5) kerangka

berpikir.

2.1 Bahan ajar

Bahan ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik, artinya bahan ajar tersebut
hanya dapat digunakan untuk audiens tertentu dalam suatu proses pembelajaran
tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya
untuk mencapai tujuan tertentu dari audiens tertentu. Menurut Prastowo
(2015:16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Produk tersebut dapat berupa tertulis maupun
tidak tertulis, kemudian disusun secara sistematis agar tercipta lingkungan yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Isi dari produk tersebut meliputi
informasi, alat, serta teks yang sesuai dengan capaian pembelajaran yang akan
dikuasai oleh peserta didik. Contohnya adalah buku teks, modul, LKS, dan bahan
pelajaran interaktif. Tujuan dari penggunaan bahan ajar ini adalah untuk
merencanakan dan memantapkan pelaksanaan pembelajaran.
2.1.1 Pengertian Bahan ajar

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Buku ajar
adalah perangkat materi pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan
menampilkan komprehensif kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik,
buku ajar bersifat unik dan spesifik, hanya dapat diaplikasikan untuk audiens dan
tujuan tertentu (Nurul dan Amir ,2020).

National Center for Competency Based Training (2007) menjelaskan
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu

proses pembelajaran, baik tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar membantu



peserta didik untuk menggali pengetahuannya sendiri sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Ningsih et al., 2018).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Bahan ajar adalah informasi, alat, teks, atau
gambar yang digunakan pendidik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dilihat bahwasanya guru memiliki peran
besar dalam menyusun bahan ajar yang mempengaruhi proses pembelajaran.
Bahan ajar adalah bahan yang disusun secara sistematis, memungkinkan peserta
didik belajar mandiri, dan dirancang sesuai dengan kurikulum. Penggunaan bahan
ajar sangat penting agar guru dapat memberikan penjelasan materi yang lebih

terstruktur dan peserta didik dapat mencapai kompetensi yang ditentukan.

2.1.2 Kriteria Bahan ajar

Kfriteria bahan ajar yang baik yaitu, (a) substansi materi memiliki relevansi
dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik; (b) materi dalam
buku lengkap, paling tidak memberikan penjelasan secara lengkap seperti definisi
atau rangkuman; (c) padat pengetahuan dan memiliki sekuensi yang jelas secara
keilmuan; (d) kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan; (e) kalimat yang
disajikan singkat dan jelas; (f) penampilan fisiknya menarik atau menimbulkan

motivasi untuk membaca (Prastowo, 2012).

2.1.3 Tujuan dan Fungsi Bahan ajar
Menurut Depdiknas, (2008:10) terdapat tiga tujuan penyusunan buku ajar
yang harus diperhatikan. Tiga tujuan penyusunan bahan ajar tersebut, antara lain
sebagai berikut:
1. Menyiapkan bahan  ajar  sesuai  tuntutan  kurikulum  dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, sekolah, dan daerah.

2. Membantu peserta didik untuk memndapatkan pilihan lain bahan ajar.
3. Memberikan kemudahan pada guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Menurut Prastowo (2012:24), fungsi bahan ajar ini dibagi dua kategori,
yaitu berdasarkan pihak yang memanfaatkan bahan ajar dan menurut strategi yang

digunakan. Menurut pihak yang memanfaatkan fungsi bahan ajar sebagai berikut:



Bagi guru yakni, (a) menghemat waktu mengajar guru; (b) guru sebagai
fasilitator; (c) meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif; (d) pedoman guru mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses
pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang semestinya
diajarkan kepada peserta didik; (e) sebagai evaluasi penguasaan hasil
pembelajaran.

Bagi peserta didik yaitu, (a) peserta didik dapat belajar mandiri; (b) peserta
didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja; (c) peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kemampuannya; (d) peserta didik dapat belajar dengan urutan
yang dipilihnya sendiri; (¢) membantu potensi peserta didik menjadi mandiri;
(f) pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran serta merupakan substansi kompetensi yang

seharusnya dipelajari atau dikuasainya.

2.1.4 Jenis Bahan ajar

Bahan ajar sangat beragam jenisnya, namun secara umum jenis bahan ajar

menurut Depdiknas (2008: 11) adalah sebagai berikut:

1.

Bahan ajar cetak, antara lain handout, buku, modul, lembar kerja peserta
didik, brosur, atlas, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.

Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact
disk audio.

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, dan
film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif,
dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Jenis bahan ajar yang digunakan yaitu Bahan ajar cetak (buku). Buku ajar

yang digunakan menjelaskan mengenai kearifan lokal di Kabupaten Situbondo.

Kearifan lokal Situbondo yang tercantum pada Buku ajar tersebut yakni ada

Tradisi Ojhung, Monumen 1.00 KM Anyer-Panarukan, KK 26 Dusun Karang

kenek, Tari Landhung, Tajin Palappa, Situs Batu Dakon, serta Situs Batu Tangga.



2.1.5 Pengertian Buku Ajar

Buku ajar adalah yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran.
Berisi bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta disusun secara
sistematis. Buku ajar bersifat mandiri, artinya dapat dipelajari sendiri oleh peserta
didik karena sistematis dan lengkap (Yanti, 2019). Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional No. 11 Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku ajar adalah buku acuan
wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam
rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian,
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.

Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi
informasi, pembahasan serta evaluasi serta tersusun secara sistematis. Buku ajar
ini tidak hanya memuat judul, KD, materi pokok, informasi pendukung dan
latihan buku ajar dapat dijadikan sebagai pendukung aktivitas pembelajaran yang
bermuatan kecerdasan komprehensif atau menyeluruh (Asrizal, 2017: 74).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Buku ajar adalah Buku yang disusun secara
sistematis serta berisi tentang materi yang diajarkan untuk mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Buku ajar sebaiknya berisi materi pelajaran
yang mudah dipelajari dan dipahami serta dapat memotivasi peserta didik untuk

terus belajar dan tertarik untuk mempelajarinya.

2.2. Kearifan Lokal

Definisi buku ajar berbasis kearifan lokal menurut Bakhtiar (2016:655)
merupakan suatu upaya pendidik untuk meningkatkan kualitas buku ajar sesuai
kebutuhan daerah peserta didik. Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal dapat
memanfaatkan kearifan lokal sehingga peserta didik mengenali dan bangga
terhadap kearifan lokal daerahnya. Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas
yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah

dalam  pemenuhan kebutuhan mereka. Jadi, bahasa asing sering juga
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dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat local wisdom, pengetahuan setempat
local knowledge atau kecerdasan setempat local genious (Fajarini, 2014:123).
Kearifan lokal yakni identitas budaya suatu bangsa yang
memungkinkannya menyerap dan mengolah budaya dari luar menjadi bagian dari
keunikan budaya sendiri. Saidah dan Damariswara (2019:74) menjelaskan bahwa
kearifan lokal adalah pengetahuan dan kebijaksanaan asli masyarakat setempat
yang berasal dari tradisi leluhur untuk mengendalikan tatanan kehidupan.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dipahami bahwasanya
kearifan lokal adalah pengetahuan yang dikembangkan oleh para leluhur dalam
mensiasati lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan pengetahuan itu sebagai
bagian dari budaya dan memperkenalkan serta meneruskan itu dari
generasi ke generasi. Beberapa bentuk pengetahuan tradisional itu muncul lewat
cerita-cerita, legenda-legenda, nyanyian-nyanyian, ritual-ritual, dan juga aturan

atau hukum setempat

2.2.1 Kearifan lokal Situbondo

Kabupaten Situbondo terletak di Provinsi Jawa Timur dan terkenal dengan
julukan "Bumi Sholawat Nariyah". Wilayahnya memiliki perbatasan utara dengan
Pulau Madura, bagian timur dengan Pulau Bali, bagian selatan dengan Kota
Bondowoso dan Kota Banyuwangi, serta di bagian barat dengan Kota
Probolinggo. Mayoritas penduduknya adalah suku Madura dan memiliki kearifan
lokal seperti tarian, makanan khas, dan situs peninggalan sejarah (BPK Jatim,
2022).

Tradisi Ojhung merupakan tradisi memukul menggunakan senjata rotan.
Salah satu kearifan lokal Kabupaten Situbondo yang diselenggarakan setiap tahun
oleh warga di Desa Bugeman, Kecamatan Kendit. Tujuannya adalah untuk
mengusir bala dan meminta datangnya hujan. Selain itu, dalam tradisi ini para
petarung menggunakan alat yang telah disediakan oleh panitia dan bersaing untuk
mencambuk lawan sebanyak tiga kali. Pemenang ditentukan berdasarkan jumlah
cambukan yang mengenai badan lawan (Kemendikbud,2019). Menurut salah satu

tokoh di Desa Bugeman yang bernama bapak Tahir menjelaskan bahwa sejarah
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ojhung bermula dari musim kemarau yang berkepanjangan menyebabkan gagal
panen. Oleh karena itu, menurut kepercayaan masyarakat Desa Bugeman
diadakanlah Tradisi Ojhung. Setelah Tradisi Ojhung dilaksanakan petani
mendapatkan panen yang melimpah, Tradisi tersebut sekaligus untuk
mengucapkan rasa syukur terhadap Allah SWT. Dampak yang terjadi jika Tradisi
Ojhung tersebut tidak dilaksanakan maka akan terjadi bencana seperti banyaknya
orang meninggal sejumlah 7 sampai 10 orang, baik itu dari anak-anak sampai
orang tua. Tidak lupa juga untuk benar-benar menghitung jumlah sesajen yang
berjumlah 7 macam, jika sesajen tersebut kurang maka harus dilakukan sholawat
burdha dengan mengunjungi tempat-tempat yang dianggap keramat untuk
menangkal banyaknya orang meninggal tersebut. Tradisi Ojhung tersebut
diselenggarakan di akhir bulan maulid yang dikenal masyarakat Desa Bugeman
yakni malam lekoran.

Monumen 1000 KM Anyer-Panarukan dibangun untuk mengenang sejarah
pembangunan jalan raya sepanjang 1.000 kilometer dari Anyer hingga Panarukan
pada masa pemerintahan Gubernur Jendral Herman Willem Daendels pada tahun
1807-1810. Monumen ini terletak di Desa Wringinanom, Kecamatan Panarukan,
Kabupaten Situbondo. Jalan raya pos awalnya dibangun untuk pertahanan militer
Belanda dan kemudian digunakan untuk menunjang sistem tanam paksa
(Cultuurstelsel) yang diterapkan Kolonial Belanda (BAPPEDA Kabupaten
Situbondo, 2020).

Dusun Karang Kenek di Desa Olean, Kabupaten Situbondo hanya dihuni
oleh 26 Kepala Keluarga saja. Jika lebih dari itu, konon akan ada yang meninggal
atau tidak betah dan memutuskan untuk pindah. Oleh karena itu, dusun ini dikenal
sebagai dusun mistis. Akan tetapi, masyarakat setempat merasa bangga dengan
tradisi budaya unik yang dimilikinya dan masih mematuhi kepercayaan tersebut
(Kabupaten Situbondo, 2020).

Kuliner khas dari Kabupaten Situbondo yang cukup terkenal salah satunya
adalah tajin palappa. Tajin palappa berasal dari Madura dan terdiri dari bubur dan
bumbu. Kuliner khas Madura ini cocok menjadi menu khas di Situbondo karena

banyak penduduknya berasal dari Madura. Berbeda dengan bubur ayam
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umumnya, Tajin Palappa diisi dengan sayuran dan tanpa daging ayam. Biasanya,
tajin palappa disajikan dengan sayur kangkung dan tauge yang direndam dalam
bumbu kacang yang encer. Selain itu, dapat ditambah dengan pelengkap seperti
bakwan goreng maupun sambal (UNY, 2019).

Situs Batu Dakon terletak di Desa Bayeman, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Situbondo. Situs ini dinamakan Situs Batu Dakon karena berupa batu
cadas mirip dakon yang terdiri dari lingkaran dengan ukuran kecil, sedang, hingga
besar. Situs ini diyakini dulunya digunakan untuk menampung air hujan oleh
nenek moyang masyarakat setempat. Situs Batu Dakon sudah diakui sebagai salah
satu cagar budaya oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa Timur
(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Situbondo, 2019).

Situs Batu Tangga merupakan salah satu peninggalan zaman Megalitikum
yang terletak di Desa Plalangan, Kecamatan Sumbermalang, Kabupaten
Situbondo. Situs ini berupa batu cadas yang berbentuk tangga dengan ukuran
panjang 337 meter, lebar 221 meter, dan tinggi 1,5 meter. Situs Batu Tangga dekat
dengan jalur pendakian Gunung Argopuro melewati Desa Baderan (Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Situbondo, 2019).

Kesenian daerah yang menjadi ikon kabupaten Situbondo adalah Tari
Landhung. Tari ini merupakan penggambaran identitas daerah yang dituangkan
dalam sebuah tarian. Tari Landhung sering ditampilkan pada acara-acara
seremonial. Salah satu penggagas serta yang melahirkan ikon Tari Landhung
sebagai tari khas Kabupaten Situbondo adalah Hosnatun yang biasa dipanggil
dengan Cak Tutun (Gerhani, T. G. P. P. S. S., Harini, N., & Gustani, Y., 2022)

2.3 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian oleh Desi
Ramadhani (2022) dengan hasil sebagai berikut. Hasil penelitian ini adalah
pengembangan buku ajar dalam pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal.
Penelitian ini dinyatakan layak baik menurut ahli materi maupun menurut ahli
media. Hasil respons guru terhadap buku ajar berbasis kearifan lokal

menunjukkan bahwa buku ajar menarik untuk digunakan dengan persentase
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72,5%. Kemudian hasil respons peserta didik terhadap buku ajar berbasis kearifan
lokal menujnukkan bahwa buku ajar sangat menarik dengan persentase 89%.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah dan Khairunisah (2022) dengan
hasil sebagai berikut. Hasil penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar
tematik tema indahnya keragaman di negeriku berbasis kearifan lokal
Sumatera Utara. Jadi, penelitian yang dikembangkan oleh peneliti
mendapatkan hasil skor dengan rata - rata 82%. Hasil skor tersebut masuk
dalam kategori Sangat Valid/Sangat Layak untuk digunakan sebagai buku ajar
dalam proses pembelajaran untuk peserta didik kelas IV SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Maha Lastasa Buju Basafpipana
Habaridota (2022) dengan hasil sebagai berikut. Hasil penelitian ini adalah
pengembangan buku ajar tematik berbasis kearifan lokal kalimantan barat pada
tema 3. Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil desain cover dan
desain isi, Penilaian bahasa, dan penyajian isi materi nilai rerata 4,66,
persentase of agreement (PoA) sebesar 92,00 % berada pada kriteria baik
sekali, dinyatakan layak wuntuk digunakan di kelas III. Hasil penelitian
berdampak pada peserta didik lebih tertarik dan memahami buku buku ajar
berbasis kearifan lokal hal ini dikarena buku yang dikembangkan menyesuaikan
budaya lokal khususnya Kota Pontianak Kalimantan Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Izra, dkk (2023) dengan hasil sebagai
berikut. Hasil penelitian ini adalah hasil akhir dari penilaian kemenarikan
terhadap pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Subtema keunikan
daerah tempat tinggalku pada pembelajaran 2 menunjukan tingkat kualifikasi
valid atau layak digunakan. Penilaian dari ahli materi mencapai 96% layak, ahli
media mencapai 80% layak, dan respons peserta didik mencapai 93% sangat valid
atau layak digunakan. Keseluruhan penilaian buku ajar berbasis kearifan lokal
subtema keunikan daerah tempat tinggal telah terbukti sangat menarik dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran 2 karena berada pada tingkat kualifikasi
sangat valid atau layak.

Penelitian yang dilakukan oleh Melihayatri Ningrum (2021) dengan hasil

sebagai berikut. Hasil penelitian ini adalah pengembangan buku ajar tematik
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berbasis kearifan lokal Riau. Hasil validasi buku ajar berbasis kearifan lokal Riau
adalah pada validasi ahli materi memperoleh 86% dengan kriteria sangat valid.
Validasi ahli bahasa memperoleh skor 86,9% dengan kriteria sangat baik. Validasi
ahli desain memperoleh skor 96,4% dengan kriteria sangat layak. Maka, rata-rata
yang diperoleh skor 89,7% dengan kriteria sangat valid.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat
menunjukkan bahwa pengembangan buku ajar layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Perbedaan penelitian yang menggunakan pengembangan buku ajar
berbasis kearifan lokal yang dilakukan penelitian terdahulu selain terletak pada
materi dan kurikulum yang berbeda, adapun perbedaan pada langkah-langkah

penelitiannya.



15

2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir pada penelitian ini merupakan dasar pemikiran dari
suatu penelitian. Berikut ini kerangka berpikir dalam pengembangan buku ajar
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran teks deskripsi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo, yang disajikan pada gambar 2.1

sebagai berikut.

Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran teks
deskripsi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di
SDN 4 Kendit Situbondo

A\ 4

Perbaikan kualitas pembelajaran melalui pengembangan bahan
ajar sesuai analisis kebutuhan dan CP

\ 4

Materi bahan ajar pembelajaran teks deskripsi berbasis
kearifan lokal Situbondo

Valid Efektif

v

Keberhasilan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan
lokal dalm pembelajaran teks deskripsi mata pelajaran
Bahasa Indonesia Situbondo

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SDN 4
Kendit Situbondo, menjelaskan bahwasanya guru menggunakan buku dari
pemerintah secara umum dan tidak pernah menggunakan buku ajar khususnya
buku ajar berbasis kearifan lokal yang ada di Situbondo. Sehingga peserta didik
belum mengetahui beberapa kearifan lokal yang ada di Situbondo. Berdasarkan
permasalahan yang telah ditemukan tersebut, peneliti tertarik untuk membuat serta

mengembangkan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo.



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas beberapa topik yang berkaitan dengan metode
penelitian. Beberapa topik tersebut yakni, (1) jenis penelitian, (2) tempat, waktu,
dan subjek penelitian, (3) definisi operasional, (4) langkah-langkah penelitian, (5)
metode dan instrumen pengumpulan data, (6) pengembangan instrumen tes hasil

belajar, serta (7) teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang tujuannya
adalah menghasilkan suatu produk. Penelitian pengembangan adalah proses
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan, memvalidasi, dan menguji
keefektifan suatu produk. Produk tersebut berupa model, pendekatan, modul atau
buku ajar yang digunakan untuk meningkatkan keefektifan proses, produk
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan guru untuk berinovasi jika
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Research and Development digunakan untuk
menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifannya.

Produk yang dikembangkan jika penelitian ini adalah buku ajar (Buku
Ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo untuk pembelajaran teks deskripsi pada
peserta didik kelas IV. Buku ajar berbasis kearifan lokal ini bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang kearifan lokal Situbondo.

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Kendit Situbondo yang beralamat di
JI. Raya Kendit, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo. Pemilihan SDN 4
Kendit Situbondo sebagai tempat uji pengembangan karena buku ajar berbasis
kerifan lokal Situbondo belum tersedia, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
di SDN 4 Kendit Situbondo. Penelitian pengembangan buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.

Subjek penelitian dan pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal ini

yaitu peserta didik kelas IV di SDN 4 Kendit. Peserta didik kelas IV dengan

17
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jumlah 20 peserta didik. Selain itu, pada uji coba penggunaan produk
dilaksanakan di SDN 1 Bugeman dengan jumlah 20 peserta didik.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan agar menghindari kesalahpahaman
penafsiran pada penelitian ini diperlukan adanya definisi operasional. Definisi
dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo berisi kearifan lokal yang ada di
Kabupaten Situbondo. Adapun kearifan lokal Situbondo yakni Tradisi
Ojhung, Monumen 1.000 KM Anyer-Panarukan, KK 26 Dusun Karang
kenek, Tajin Palappa, Tari Landhung, Situs Batu Dakon, dan Situs Batu
Tangga.

b. Kevalidan pada penelitian ini mengacu pada skor yang telah diberikan oleh
validator dan dihitung menggunakan rumus valpro.

c. Keefektifan pada penelitian ini diperoleh melalui skor tes hasil belajar yang
dihitung menggunakan uji t-test.

d. Keefektifan pada penelitian ini mengacu pada hasi. angket respon siswa yang

dihitung menggunakan rumus Sapd.

3.4 Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) model borg and gall. Penelitian pengembangan ini
mempunyai 10 langkah, yaitu (1) penelitian pendahuluan; (2) perencanaan
pengembangan produk; (3) pengembangan desain produk awal; (4) validasi desain
produk; (5) revisi desain produk; (6) uji coba penggunaan; (7) revisi desain
produk; (8) uji keefektifan; (9) produk final dan produk massal; serta (10)
desiminasi prosuk dan implementasi (Masyhud, 2021:247).

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam pengembangan ini tahap-
tahapnya tidak harus sampai pada tahapan produksi massal cukup pada tahap uji
coba pemakaian Oleh karena itu disederhanakan menjadi 8 tahap pengembangan

karena dengan 8 tahapan tersebut permasalahan penelitian telah terjawab.
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Penelitian Perencanaan dan Pengembangan
Pendahuluan Pengembangan Desain Awal
J Produk
(" el e
Uji Coba Revisi Produk Validasi
Penggunaan Awal Desain Produk
\_ -
) B
Revisi Produk Uji Coba
Pengembangan ) Keefektifan Produk

J

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan

Sumber: Adaptasi dari Masyhud (2021:247)

3.4.1 Peneltian Pendahuluan

Penelitian pengembangan diawali dengan penelitian pendahuluan. Dengan
bantuan penelitian pendahuluan diperoleh informasi yang tepat tentang kebutuhan
produk serta sesuai dengan keinginan dan kebutuhan penelitian pengembangan.
Penelitian pendahuluan dapat dilakukan dengan menggunakan 3P (Paper, Place
and Person). Paper, yaitu penelitian pendahuluan ini dilaksanakan dengan
membaca dari buku maupun jurnal penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu,
melihat kekurangan dan kelebihan dari produk lama untuk dikembangkan pada
bagian-bagian produk yang akan dikembangkan Place, yaitu penelitian
pendahuluan dilakukan dengan cara mendatangi atau mengunjungi sekolah yang
akan dilakukan penelitian pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal.
Person, yaitu penelitian pendahuluan dilakukan dengan cara berkonsultasi dengan

pembimbing.
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3.4.2 Perencanaan Pengembangan

Setelah mendapatkan berbagai informasi dan data yang dibutuhkan, maka
tahap selanjutnya adalah melakukan perencanaan dan pengembangan berdasarkan
data dan informasi yang diperoleh ketika melakukan penelitian pendahuluan. Pada
tahap ini peneliti mulai melakukan analisis buku Lihat Sekitar pada bab 3 Lihat
Sekitar yang meliputi capaian pembelajaran, yakni peserta didik mampu
memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca atau tayangan yang dipirsa sesuai
dengan topik. Peserta didik mampu menulis teks narasi, teks deskripsi, teks rekon,
teks prosedur, dan teks eksposisi dengan rangkaian kalimat yang beragam,

informasi yang rinci dan akurat dengan topik yang beragam.

3.4.3 Pengembangan Produk

Tahap desain produk bertujuan untuk menghasilkan produk buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo dengan materi menyampaikan pendapat peserta
didik mengenai informasi di dalam teks Buku ajar berbasis kearifan lokal
Situbondo. Pengembangan desain produk awal ini memaparkan berbagai tahapan
yakni, a) Menentukan judul buku ajar yang akan dikembangkan, b) Menentukan

capaian pembelajaran, c) Isi dari buku ajar yang akan dikembangkan.

3.4.4 Validasi Desain Produk

Validasi desain produk ini dilakukan dengan cara validator menilai produk
(Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo) yang telah dirancang. Uji validitas
desain produk menggunakan instrumen berupa skala penilaian serta memberikan
buku ajar yang telah dikembangkan dan diberikan kepada validator.Penelitian ini
melakukan uji validitas dengan 3 ahli yaitu, 2 validator dosen Universitas Jember

serta 1 validator guru dari SDN 4 Kendit.

3.4.5 Revisi Produk Awal
Setelah melakukan validasi, langkah selanjutnya yakni melakukan analisis
data dan melakukan revisi dari produk yang telah dikembangkan. Kekurangan

pada buku ajar yang dikembangkan dapat diketahui dari penilaian validator.
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Perbaikan dari produk dapat dilakukan sesuai dengan saran dan kritik dari
validator sehingga buku ajar tersebut dapat dikembangkan dan memiliki kualitas

yang baik

3.4.6 Uji Coba Penggunaan

Tahap uji coba penggunaan buku ajar ini peneliti melakukan pengujian
secara terbatas dengan subjek 15-20 peserta didik dengan cara memberikan
checklist atau skala penilaian kepada peserta didik. Oleh sebab itu, dapat
dinyatakan layak apabila presantase jawaban peserta didik yang dikumpulkan
melalui checklist sebagian besar 80% (minimal) menyatakan bagus (ya) pada
setiap poin maka produk yang dikembangkan layak diuji cobakan lebih lanjut

dalam skala besar.

3.4.7 Revisi Produk Penggunaan

Langkah berikutnya yang dilakukan adalah melakukan revisi produk.
Produk tersebut direvisi berdasarkan saran-saran dan kesulitan dari uji coba.
Adanya revisi produk pengembangan ini yaitu agar produk tersebut berhasil
mencapai tujuan pembelajaran dan untuk meningkatkan perbaikan produk yang

dikembangkan.

3.4.8 Uji Coba Keefektifan

Uji coba keefektifan dilaksanakan dalam skala besar di SDN 4 Kendit
Situbondo. Subjek penelitiannya yakni peserta didik kelas IV yang berjumlah 20
peserta didik. Efektivitas dan ketercapaian pembelajaran dari buku ajar dapat
dilihat pada uji coba keefektifan ini dengan cara mengukur hasil belajar peserta

didik melalui pemberian soal-soal yang berkaitan dengan materi dalam buku ajar.
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3.5 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, angket, tes kinerja dan dokumentasi sebagai berikut.
3.5.1 Observasi

Observasi ini dilakukan guna mengamati kegiatan pembelajaran secara
langsung pada kelas. Kegiatan Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati
serta mencatat informasi pada rangkaian proses pembelajaran peserta didik kelas
IV SDN 4 Kendit Situbondo.
3.5.2 Wawancara

Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan untuk mencari data awal
mengenai pembelajaran di SDN 4 Kendit Situbondo. Data yang diperolah dari
wawancara tersebut mengenai 1) Kurikulum yang digunakan, 2) Penggunaan
buku ajar yang digunakan, 3) Kendala yang dihadapi dalam mengajarkan teks
deskripsi pada bab Lihat sekitarku.
3.5.3 Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat mengenai buku ajar yang
dikembangkan. Metode ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kevalidan buku
ajar yang dikembangkan berdasarkan aspek kualitas kompetensi buku ajar,
kebahasaan, tampilan dan kelengkapan buku ajar. Angket penilaian buku ajar ini
dinilai dengan memberikan tanda ceklis (v') pada kolom yang telah disediakan.
Angket yang digunakan yakni angket terbuka.
3.5.4 Tes Kinerja

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soa-soal materi yang telah
diajarkan. Peserta didik diminta untuk menjawab soal-soal materi tentang teks
deskripsi berbasis kearifan lokal. Tes kinerja ini dilakukan guna mengukur
pengetahuan peserta didik mengenai kearifan lokal yang ada di lingkungan
sekitar.
3.5.5 Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini, digunakan untuk melengkapi
data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Jadi, dokumentasi

yang dibutuhkan yakni pengumpulan data dengan cara mencatat informasi data.
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Instrumen pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian dan pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo.
Pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pedoman obaservasi, lembar
pedoman wawancara, lembar pedoman angket, lembar tes kinerja, dan lembar
validasi sebagai berikut.

3.5.6 Lembar Pedoman Observasi

Pada pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati keaktifan
dan keseriusan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas IV
SDN 4 Kendit. Lembar pedoman observasi harus sesuai dengan topik yang akan
dilakukan.

3.5.7 Lembar Pedoman Wawancara

Lembar pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pertanyaan yang akan ditanyakan telah terstruktur pada guru kelas IV di SDN 4
Kendit. Pertanyaan tersebut mengusut lebih dalam lagi agar mendapatkan
informasi secara detail terkait topik yang akan diteliti.

3.5.8 Lembar Pedoman Angket

Lembar pedoman angket digunakan untuk memperoleh data tentang
pendapat peserta didik mengenai buku ajar berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan. Peserta didik kelas IV diberi angket guna mengetahui respons
peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan buku ajar
(buku ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo. Pernyataan pada lembar angket
berjumlah 10 butir.

3.5.9 Lembar Tes Kinerja

Lembar tes kinerja digunakan untuk mengukur kompetensi peserta didik
tentang penguasaan isi dari buku ajar yang telah di ajarkan. Lembar tes kinerja
berupa tes objektif (pilihan ganda). Soal tes kinerja dapat divalidasi terlebih
dahulu untuk menghasilkan soal-soal yang valid.

3.5.10 Lembar Validasi

Lembar validasi digunakan untuk kelayakan dan kevalidan buku ajar

berbasis kearifan lokal yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh dua validator

yaitu ahli materi dan ahli media. Uji validitas produk tersebut menggunakan
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instrumen yang berupa skala penilaian, kemudian diberikan kepada validator
beserta desain buku ajar yang akan dikembangkan. Buku ajar yang akan divalidasi

yakni Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo

3.6 Pengembangan Instrumen Tes Hasil Belajar

Instrumen tes hasil belajar hendaklah dikembangkan agar lebih efektif
untuk mengetahui hasil belajar setiap peserta didik. Berikut pengembangan
instrumen tes hasil belajar.
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas instrumen dapat dilakukan dengan dua cara yakni, validitas
isi dan validitas empirik. Instrumen tes yang berjumlah 20 butir soal objektif
didiskusikan kepada validator untuk mengukur uji kevalidan instrumen tes

tersebut. Berikut rumus yang digunakan.

Valpro = ST % 100 %
smt

Keterangan:
Valpro = Validasi produk
Srt = Skor riil tercapai
Smt = Skor maksimal yang dapat tercapai
Hasil data validasi yang telah diperoleh kemudian dihitung dan dianalisis.
Berikut kriteria validasi produk.
Tabel 3.1 Kriteria Validasi Produk

Kriteria skor Kategori Kelayakan Produk
81,00 — 100 Sangat layak

61,00 — 80,99 Layak

41, 00 — 60,99 Cukup layak

21, 00 — 40,99 Kurang layak

0, 00 — 20,99 Sangat tidak layak

(Sumber: Masyhud ,M. Sulthon,2021)

Selain itu, validitas dilajutkan dengan uji empirik yang diperoleh dari hasil
uji coba instrumen kepada peserta didik. Uji coba butir instrumen dilakukan pada

20 peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit. Berdasarkan data tersebut, kemudian
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dianalisis dengan cara mengkorelasikannya dengan menggunakan teknik analisis

data product moment dari Pearson sebagai berikut.

NYXY -Q2XQY)

Tyy =
' J[NZXZ - X2 [NEY - E1)?
Keterangan:
Ty = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total
X = skor butir soal
Y = skor soal
N = jumlah sampel (Masyud, 2021:321)

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Uji Reliabilitas Instrumen dibutuhkan untuk mengamati konsistensi
sebuah instrumen yang dilakukan menggunakan metode Split half (belah dua)
dengan ketentuan butir soal harus berjumlah genap. Berikut rumus yang

digunakan dalam pelaksanaan uji reliabilitas sebagai berikut.

NYXY -QEXXY)

Ty =
JWExz = @02 NSV - (g vy
Keterangan:
Tey = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total
X = skor butir soal
Y = skor soal

N = jumlah sampel (Masyud, 2021:321)
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Hasil korelasi tersebut selanjutnya dihitung menggunakan rumus

Spearman-Brown untuk melihat koefisien reliabilitas instrumen. Berikut rumus

yang digunakan.
_ 2 Xrxy splithalf
171 + rxy splithalf
Keterangan:
R4 = koefisien reliabilitas
Tyy Splithalf = koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total

Skor hasil kemudian dikonsultasikan dengan kriteria hasil reliabilitas
instrumen. Berikut tabel kriteria uji reliabilitas.

Tabel 3.2 Kriteria Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,90-1,00 Reliabel sangat tinggi
0, 85-0,89 Reliabel tinggi
0,80 - 0,84 Reliabel cukup
0,00 -0,79 Tidak reliabel

(Masyhud, 2021:327)
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dari tabel analisis

persiapan uji reliabilitas maka, dilanjutkan dengan mengkorelasikan jumlah skor
bagian atas dengan skor atas bawah. Berikut hasil analisis data uji reliabilitas
instrumen tes.

Tabel 3.3 Analisis Data Uji Reliabilitas Instrumen Tes

X (soal Y (Soal

Responden o g ®T XA2 Y2 XY
1 8 6 64 36 48
2 8 7 64 49 56
3 7 5 49 25 35
4 5 8 25 64 40
5 8 6 64 36 48
6 8 7 64 49 56
7 7 6 49 36 42
8 6 8 36 64 48
9 7 6 49 36 42
10 7 8 49 64 56
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X (soal Y (Soal

Responden atas) bawah) XA2 YN2 XY
11 7 5 49 25 35
12 8 8 64 64 64
13 7 6 49 36 42
14 8 6 64 36 48
15 7 6 49 36 42
16 5 6 25 36 30
17 4 5 16 25 20
18 5 4 25 16 20
19 6 4 36 16 24
20 5 7 25 49 35

Jumlah 108 98 788 656 702

Data yang telah diperoleh pada Tabel 3.3 selanjutnya akan dihitung.
Berikut perhitungan korelasi koefisien skor soal menggunakan teknik product

moment.

N XY - (EX)EY)
JNEx2 = EX2LINEY - (Y
20 x 702 — (108)(98)

rxy =

= JT20 x 788 — (108)2]. [20 X 656 — (98)2]
~ 14040 — 10584

™~ /115760 — 11664]. [13120 — 9604]
3456

™ = /40963516
3456

v = 12201536

3456
w = 37949~ 0910

Korelasi skor diperoleh sebesar 0,910. Berdasarkan hal tersebut nilai
korelasi lebih besar dari 145 (0,910 > 0,444), maka dapat dinyatakan reliabel.

Kemudian hasil korelasi dihitung reliabelnya menggunakan Spearman Brown.
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_ 2 X rxy splithalf

171 + rxy splithalf
P 2% 0,910
17140910
1,82
Rll ES m = 0,95

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien reliabilitas, diperoleh hasil 0,95.
Berdasarkan tabel penafsiran hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwa

instrumen tersebut mendapat kategori reliabel sangat tinggi.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis data statistik deskriptif.
Tujuan analisis tersebut untuk mendeskripsikan data hasil penelitian yang diolah
agar menghasilkan nilai rata-rata dan presentase. Teknik analisis data yang
digunakan sebagai berikut.
3.7.1 Analisis Data Hasil Validasi

Pada proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal harus melalui
validasi untuk menguji kelayakan serta kesesuaian materi berdasarkan Capaian
Pembelajaran (CP). Buku ajar yang dikembangkan harus diuji validitasnya oleh
validator ahli media dan validator ahli materi. Validator nantinya akan
memberikan skor 1-5 pada angket yang telah disediakan. Skor yang telah
diberikan oleh semua validator dapat diolah dengan cara harus diubah dengan

skala 100 dan dianlisis, diperlukan rumus sebagai berikut.

Valpro = ST 100 %
smt

Keterangan:
Valpro = Validasi produk
Srt = Skor riil tercapai

Smt = Skor maksimal yang dapat tercapai
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Hasil analisis validasi produk tersebut kemudian dikonfirmasi dengan
kriteria validitas produk untuk mengetahui tingkat kevalidan dari buku ajar yang
dikembangkan. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Validasi Produk

Kriteria skor Kategori Kelayakan Produk
81,00 — 100 Sangat layak
61,00 — 80,99 Layak
41, 00 — 60,99 Cukup layak
21, 00 — 40,99 Kurang layak
0, 00 -20,99 Sangat tidak layak

(Sumber: Masyhud ,M. Sulthon,2021)

Pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dinyatakan
layak digunakan apabila penilaian validator memperoleh skor minimal 61.
Apabila skor yang diperoleh dibawah 61, maka buku ajar berbasis kearifan lokal

Situbondo harus direvisi kembali hingga mencapai skor minimal 61.

3.7.2 Uji Coba Penggunaan Produk Awal

Uji coba penggunaan produk awal dilakukan dengan menggunakan angket
penilaian untuk mengetahui pendapat dan respons peserta didik. Angket penilaian
diberikan kepada peserta didik untuk diisi setelah melaksanakan pembelajaran
dengan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Rumus yang digunakan untuk

menghitung presentase penilaian produk awal sebagai berikut.

Y=2X100%

Keterangan:
y = persentase respons peserta didik
A = jumlah peserta didik menjawab “Ya” pada semua pilihan
B = jumlah keseluruhan peserta didik
Penilaian angket respons peserta didik tersebut dapat mengetahui terhadap
produk yang dikembangkan apakah efektif atau tidak. Hasil perhitungan dan

kategori penilaian dapat menggunakan tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.5 Kriteria Respons Peserta Didik

Kriteria Skor Kategori Respons
81% — 100% Sangat baik
61% — 80% Baik
41% — 60% Cukup baik
21% — 40% Kurang baik
0% — 20% Tidak baik

(Sumber: Khabibah, dkk 2016:765)

Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang telah diuji cobakan
dihitung menggunakan rumus tersbut. Nilai persentase minimal 80% menyatakan
“Ya” pada setiap poin dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan
layak diuji ke tahap selanjutnya.

3.7.3 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik

Keberhasilan pengembangan buku ajar dapat dilihat dari ketuntasan hasil
belajar peserta didik dalam memahami materi-materi yang telah diajarkan. Hasil
belajar peserta didik dalam penelitian ini menggunakan posttest untuk mengetahui
pemahaman peserta didik dan keefektifan produk buku ajar berbasis kearifan lokal
Situbondo. Test diberikan pada saat peserta didik telah melakukan pembelajaran
dengan menggunakan buku ajar yang dikembangkan tersebut. Suatu produk
dinyatakan efektif jika peserta didik yang mendapat skor dengan kategori baik 70-
80 dan sangat baik yaitu 80-100 sebanyak 80%. sebaliknya jika peserta didik
mendapatkan kategori baik dan sangat baik kurang dari 80% maka produk
tersebut dinyatakan tidak efektif. Persentase ketuntasan hasil belajar dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

E=-x100%
N
Keterangan:
E = Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik
n = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar

N = Jumlah seluruh peserta didik
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Tabel 3.6 Kriteria Keefektifan Berdasarkan Hasil Ketuntasan Peserta Didik

KriteriaPencapaian Nilai Tingkat Efektivitas
80% <E <100% Sangat efektif
60% < E < 80% Efektif
40% <E <60% Kurang efektif
20% < E <40% Tidak efektif
0% <E <20% Sangat tidak efektif

(Sumber: Hobri, 2010:167)

Apabila peserta didik memperoleh nilai minimum 71, maka buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo yang dikembangkan berhasil untuk
meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap kearifan lokal Situbondo dalam
teks deskripsi. Sebaliknya, jika 80% peserta didik tidak memperoleh nilai
maksimum 70, maka buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dinyatakan tidak
berhasil dalam meningkatkan pengetahuan akan budaya Situbondo dalam teks

deskripsi.

3.7.4 Persentase Respons Peserta didik

Persentase respons peserta didik dapat digunakan untuk mengetahui
pendapat dan respons peserta didik terhadap buku ajar yang akan dikembangkan.
Respons peserta didik terhadap produk yang telah dikembangkan dapat
menggunakan melalui angket yang berkaitan dengan kemudahan dalam
penggunaan produk. Peserta didik mengisi angket dengan memberikan tanda
centang (V) pada angket tersebut, langkah selanjutnya dilakukan analisis data.
Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor respons yang diberikan oleh
peserta didik. Angket tersebut berisi 10 pertanyaan, Skor yang paling tinggi dalam
satu pertanyaan mendapatkan skor 5, sedangkan untuk skor yang rendah
mendapatkan skor 1. Kriteria tabel penafsiran menggunakan skala 100 untuk

mencari hasil dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Sapd = == x 100 %
smt
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Keterangan:
Sapd = Skor angket peserta didik
St = Skor tercapai
Smt = Skor maksimal yang bisa tercapai

Analisis data dilakukan dengan cara menghitung skor respons yang telah
diberikan oleh peserta didik. Skor paling rendah untuk satu pertanyaan
mendapatkan skor 1 dan skor paling tinggi mendapatkan skor 5. Kriteria tabel
penafsiran dapat dilihat pada tabel 3.7 sebagai berikut.

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan Produk Berdasarkan Hasil Angket Peserta didik

Persentase Skor Kategori Kelayakan Produk
81,00-100 Sangat Praktis
71,00-80,99 Praktis
61,00-70,99 Cukup Praktis
41,00-60,99 Kurang Praktis
0-40,99 Sangat Kurang Praktis

(Sumber: Masyhud ,M. Sulthon,2021)
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian. Hasil penelitian tersebut
meliput: (1) proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo;
(2) kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal

Situbondo; dan (3) pembahasan.

4.1 Proses Pengembangan Buku A jar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo
Proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
merujuk pada langkah penelitian pengembangan oleh Borg and Gall (Masyhud,

2021:247). Pelaksanaan penelitian ini hanya sampai pada tahap kedelapan yaitu

(1) penelitian pendahuluan, (2) perencanaan dan pengembangan, (3)

pengembangan desain awal produk, (4) validasi desain produk, (5) revisi produk

awal, (6) uji coba penggunaan, (7) revisi produk pengembangan, dan (8) uji coba
keefektifan produk. Langkah-langkah penelitian pengembangan sebagai berikut.

4.1.1 Penelitian pendahuluan

Penelitian pendahuluam dilaksanakan dengan cara 3P (Paper, Place, and

Person). Pengumpulan data dan informasi mengenai permasalahan yang

ditemukan di kelas IV SDN 4 Kendit antara lain sebagai berikut.

a. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di kelas IV SDN 4 Kendit saat
pembelajaran berlangsung diperoleh bahwa guru sudah melaksanakan
pembelajaran dengan baik. Beberapa peserta didik belum mengetahui
kearifan lokal yang ada di Kabupaten Situbondo. Guru hanya menjelaskan
mengenai kearifan lokal secara umum sehingga Peserta didik mengalami
kesulitan saat menyebutkan beberapa contoh kearifan lokal yang ada di
Kabupaten Situbondo.

b. Pada saat wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SDN 4 Kendit,
buku yang digunakan dalam pembelajaran yakni Buku dari pemerintah dan
belum menggunakan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Guru
pernah menjelaskan kearifan lokal secara umum dan untuk kearifan lokal

Kabupaten Situbondo hanya menjelaskan wisata pasir putih.
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c. Pemahaman peserta didik mengenai kearifan lokal Situbondo sangat minim.
Oleh sebab itu, peserta didik kurang tertarik karena media pembelajaran yang

digunakan monoton.

4.1.2 Perencanaan dan pengembangan

Persiapan pengembangan produk awal dilakukan dengan melihat hasil dari
penelitian pendahuluan. Solusi yang dapat diberikan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut yakni dengan mengembangkan produk berupa media
pembelajaran (buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo). Permasalahan serta
solusi tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk proposal penelitian
pengembangan untuk menjelaskan alur kegiatan yang akan dilakukan.

Perencanaan dan pengembangan produk ini menetapkan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Langkah selanjutnya yaitu menentukan
materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Materi tersebut adalah teks
deskripsi pada Bab 3 terkait memaknai kosakata baru seputar kearifan lokal

Situbondo.

4.1.3 Pengembangan desain awal produk

Tahap proses pengembangan produk yang dikembangkan adalah buku ajar
berbasis kearifan lokal pada teks deskripsi. Proses pembuatan buku ajar berbasis
kearifan lokal Situbondo ini menggunakan aplikasi canva dapat diuraikan sebagai
berikut.
a. Menentukan format

Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo berbentuk cetak dengan
ukuran A5 (21 cm x 14,8 cm). Produk yang dikembangkan berjudul “Buku Ajar
Berbasis Kearifan Lokal Kabupaten Situbondo”.
b. Membuat sampul halaman utama atau cover

Pembuatan desain sampul halaman atau covermenggunakan aplikasi
canva. Proses pembuatan sampul halaman terdiri dari logo institusi, judul,
animasi, materi bab, nama penyusun, nama dosen pembimbing, kelas, dan

semester. Sampul halaman atau cover dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini.



(A @ WhiteMinimatist L. ~

File @ AlhAjalb sanu

Garis | Panah | Bintang | Lingke)

Posisi

Terakhir digunakan Lihat semua

Bentuk L

ihat semua
. . N ‘ 4
h 2

Grafis Lih;

Penghasil Gambar dari Al

Buat karya sendiri
7 Catatan

(>  White Minimalist Line Doodles C...

35

- o

W Coba... s+ i P 228 [3 CetakKopSurat

Halaman 1 - Tamb, vk o

O

Bk G

Berbasis Kearifan Lokal
Kabupaten Situbondo

ap 111
(lihat Seleifar)

3 ®
w -

Halaman1/28 ° % 88 S @

Gambar 4.1 Desain sampul halaman atau cover

c. Menyusun keseluruhan komponen buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
Susunan komponen buku ajar terdiri dari sampul halaman, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan buku ajar, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi mengenai teks deskripsi, materi mengenai kearifan lokal
Situbondo, soal (permainan cari kata, penjodohan kata, teka-teki silang), dan
biodata penyusun. Proses penyusunan ini menggunakan aplikasi canva dan dapat

dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Menyusun komponen buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
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d. Membuat biografi penyusun buku ajar

Kegiatan menyusun biografi digunakan untuk informasi biografi penulis
yang telah membuat media yakni buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo.
Penyusunan biografi tersebut menggunakan aplikasi canva dilihat pada gambar

4.3 berikut ini.
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Gambar 4. 3 Membuat biodata penyusunan buku ajar

e. Mencetak buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo

Buku ajar yang telah selesai di desain selanjutnya dicetak dengan
menggunakan format yang telah ditentukan. Keseluruhan buku ajar berbasis
kearifan lokal Situbondo yang telah dikembangkan terdiri dari 23 halaman.
Produk media yang dikembangkan telah dicetak kemudian dilakukan validasi.
4.1.4 Validasi desain produk

Kegiatan validasi desain produk dilakukan pada tiga validator. Validator
ahli desain yaitu bapak Kendid Mahmudi, S.Pd., M.Pfis yang merupakan dosen
FKIP Universitas Jember. Validator ahli bahasa yakni Ibu Chandra Ayu Proborini,
S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen FKIP Universitas Jember. Validator ahli
materi adalah Ibu Lilik Rosida, S.Pd, SD selaku guru kelas IV di SDN 4 Kendit.

Hasil validasi dari ketiga validator terhadap produk pengembangan
memperoleh hasil 89% dengan kategori sangat layak, kemudian terdapat beberapa

saran dan perbaikan hingga produk tersebut dinyatakan layak untuk di uji
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cobakan. Selain itu, dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi pada
media yang telah dikembangkan.
4.1.5 Revisi Produk awal

Tahap kelima adalah revisi awal yang diambil dari komentar serta saran
dari validator. Revisi terhadap validator desain sebanyak 2 kali, validator bahasa
sebanyak 4 kali, dan validator materi sebanyak 2 kali. Saran serta komentar dari
validator dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Saran serta komentar validator

No. Nama Validator Saran dan Komentar

1. | Kendid Mahmudi, S.Pd., M.Pfis. Menggunakan animasi pada cover
buku ajar, dan animasi pada buku ajar
jangan terlalu banyak gambar.

2. | Chandra Ayu Proborini, S.Pd., M.Pd. | Menambah soal permainan seperti
teka-teki silang dan lainnya, perbaiki
kesalahan penulisan, perbaiki desain.

3. | Lilik Rosida, S.Pd., SD. Desain petunjuk penggunaan buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo
ditambahkan penomoran.

Berdasarkan saran dan komentar dari ketiga validator ahli dapat dijadikan

acuan untuk memperbaiki produk pengembangan. Perbaikan tersebut harus sesuai
dengan saran serta komentar validator dan dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Perbaikan sesuai dengan saran serta komentar validator

No. Nama Validator Saran dan Komentar

1. | Tampilan cover terlalu banyak | Tampilan cover menjadi lebih ringkas
gambar

i W
e

Bahan Ajar

Ps

M’ ;

Kearifan Lokal

basis Kearifan Lokal
B Kabupaten Situbondo

Kabupaten Situbondo

4B 117
(lihaf Seleifar)




38

No. Nama Validator Saran dan Komentar
2. | Soal permainan belum ditambahkan | Soal permainan telah ditambahkan
hanya teks deskripsi tentang kearifan | setelah teks deskripsi tentang kearifan
lokal Situbondo lokal Situbondo
ﬁ?ﬁDusun o
Kenelc S —
n Karang Ke okng oda di Desa Olea: E‘hﬂ_g!-u Tugas! .
s e
~ ‘ﬁ b e
, a=
= BEe
@ "S-
3. | Petunjuk penggunaan belum | Petunjuk penggunaan setelah

menggunakan penomoran

L
PETUNJUK PENGGUNAAN
BAHI\N AJAR

ditambahkan penomoran

PElUNJUK PBNGGUNAAN

4.1.6 Uji coba penggunaan

Produk penggunaan buku ajar Berbasis kearifan lokal Situbondo setelah

direvisi dan dikatakan valid atau layak, selanjutnya melangkah ke tahap uji coba

penggunaan. Uji coba penggunaan dilaksanakan pada kelas IV di SDN 1

Bugeman dengan 20 peserta didik. Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan satu

kegiatan pembelajaran yakni mulai pukul 07.00 WIB sampai 09.30 WIB untuk

menguji coba kan produk yang telah dikembangkan. Kegiatan selanjutnya peserta

didik mengisi penilaian angkat respons peserta didik dengan tujuan penilaian

akhir responss untuk mengetahui tingkat kevalidan produk tersebut. Berdasarkan

dari data hasil respons uji coba peserta didik pada penggunaan skala kecil,



39

diketahui bahwa 10 aspek yang diujicobakan secara keseluruhan termasuk dalam
kategori baik.
4.1.7 Revisi produk penggunaan

Tahap revisi desain produk setelah di uji cobakan secara keseluruhan
termasuk dalam kategori baik namun terdapat beberapa kesalahan penulisan yang
perlu diperbaiki. Hal ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami secara keseluruhan mengenai materi pada buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo yang telah dikembangkan.
4.1.8 Uji coba keefektifan

Pada tahap akhir dilakukan produk yang dikembangkan yang dinyatakan
layak untuk digunakan oleh beberapa validator. Uji coba keefektifan ini dilakukan
pada 20 peserta didik kelas IV~ SDN 4 kendit Situbondo. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan selama dua pertemuan yaitu pada tanggal 09 dan 11
Oktober 2023. Kegiatan selama pembelajaran mengacu pada modul ajar agar
memudahkan jalannya proses pembelajaran. Pertemuan pertama berfokus pada
kegiatan belajar materi mengenai teks deskripsi sedangkan pertemuan kedua
berfokus pada pengisian angkat respons peserta didik. Berdasarkan hal ini tingkat
keefektifan produk yang telah dikembangkan dapat diketahui dari nilai akhir tes
hasil peserta didik atau posttest dan angket respons peserta didik. Hasil

keefektifan produk dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest.

4.2 Kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo

Berdasarkan dari hasil data pengembangan buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo digunakan untuk mengetahui keefektifan buku ajar. Hasil dari
penelitian pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo tersebut
meliputi: (1) hasil data kevalidan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo; (2)
hasil data keefektifan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo; (3) hasil data
kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo.

4.2.1 Hasil data ke validan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
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Uji validitas pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan pada buku ajar yang telah
dikembangkan. Berdasarkan pada penilaian setiap aspek memperoleh nilai yang
berbeda-beda. Nilai tersebut diberikan oleh para validator, oleh karena itu
diperlukan untuk menganalisis agar mengetahui skor akhirnya. Skor akhir yang
diperoleh dari data tersebut dihitung untuk mengetahui tingkat kelayakan
kepanitiaan dari produk buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang telah

dikembangkan menggunakan rumus berikut ini.

Valpro = ST % 100 %
smt

Valpro = 228 % 100 %
255

=89 %

Hasil tersebut telah dilihat pada tabel 3.1 kriteria validasi produk. Kategori
nilai tersebut sangat layak karena berada pada 89%. Kategori tersebut
menunjukkan bahwa buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang telah
dikembangkan sangat layak dan valid.

4.2.2 Hasil data keefektifan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo

Efektivitas buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dilakukan dengan
cara penggunaan instrumen tes selama pembelajaran pada kelas IV di SDN 4
Kendit Situbondo. Instrumen tes yang digunakan untuk mengetahui efektivitas
buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo adalah Pre-Test dan Post-Test.
Keefektifan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dapat dilihat dari
banyaknya peserta didik yang mendapatkan nila Post-Test di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Pre-Test dan Post-Test menggunakan soal dalam
bentuk pilihan ganda. Dilakukan validasi soal dan uji coba butir soal pada skala
kecil, dan diperoleh 18 butir soal valid atau layak untuk digunakan. Berikut hasil
uji keefektifan terhadap buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo

a. Hasil Pre-Test.
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Pre-Test dilaksanakan pada saat awal pembelajaran dan peserta didik
belum menggunakan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Berikut tabel
hasil Pre-Test peserta didik kelas IV SDN 4 kendit Situbondo.

Tabel 4.3 Hasil Pre-Test peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo

No. Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test (KKM 70)
1.  Adellia Dwi Rahmawati 44
2.  Aditya Wahyu Pratama 71
3. Anisatul Badriyah 44
4.  Azil Mustagfirin 56
5. Fa’is Abdillah 44
6. Fian Ramadhani Putra 61
7.  Holgirohman Ahya 44
8. Kenzo Kaindra Mahardka 77
9. Liviana Zahira Amelia 44
10. Moh. Khoiron 61
11.  Moh. Robbiyan Azizi 77
12. Nabilatussoleha Muzayyana 44
13. Nafilah Zuhhad 50
14. Putra Pradana Ramadhan 77
15. Rafa Adya Fahraza 56
16. Rofigoh 44
17. Salmatus Asri 50
18. Salsabila Romadhani 33
19. Vaneza Zahsy Salsa Billa 77

20. Yuda Firman Saputra 71

Nilai Pre-Test pada peserta didik kelas IV di SDN 4 Kendit tersebut

kemudian dihitung menggunakan rumus. Berikut hasil perhitungan nilai Pre-Test.

E:%xlOO%

E=2Zx100%
20

=35%
b. Hasil Post-Test.

Post-Test dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran dan peserta didik
telah menggunakan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Berikut tabel
hasil Post-Test peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo.

Tabel 4.4 Hasil Post-Test peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo

No. | Nama Peserta Didik Nilai Post-Test (KKM 70)
1.  Adellia Dwi Rahmawati 77
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No. | Nama Peserta Didik Nilai Post-Test (KKM 70)
2.  Aditya Wahyu Pratama 71
3. Anisatul Badriyah 71
4.  Azil Mustagfirin 77
5. Fa’is Abdillah 77
6. Fian Ramadhani Putra 88
7. Holgirohman Ahya 88
8. Kenzo Kaindra Mahardka 100
9. Liviana Zahira Amelia 88
10. Moh. Khoiron 93
11. Moh. Robbiyan Azizi 100
12. Nabilatussoleha Muzayyana 82
13. Nafilah Zuhhad 88
14.  Putra Pradana Ramadhan 82
15. Rafa Adya Fahraza 71
16. Rofigoh 77
17. Salmatus Asri 82
18. Salsabila Romadhani 77
19.  Vaneza Zahsy Salsa Billa 100
20. Yuda Firman Saputra 93

Nilai Post-Test pada peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo
tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus. Berikut hasil perhitungan nilai

Post-Test.

E==x100%
N

E=2%100%
20

= 100 %

Hasil penilaian kedua nilai tersebut, pada saat Pre-Test terdapat 7 peserta
didik yang tuntas dan 13 peserta didik tidak tuntas. Perolehan hasil nilai Pre-Test
sebesar 35%. Hasil Post-Test terdapat 20 peserta didik yang tuntas. Nilai hasil
Post-Test diperoleh sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut, sebelum
menggunakan Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo jumlah peserta didik
yang tidak tuntas lebih banyak.

Persentase peserta didik yang tuntas setelah menggunakan Buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo sebesar 100%, selanjutnya dikonsultasikan pada
Tabel 3.6 kriteria keefektivan ketuntasan hasil belajar peserta didik. Nilai tersebut
termasuk dalam kategori sangat efektif, karena berada pada rentang skor 80% < E

< 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Buku ajar berbasis kearifan lokal



43

Situbondo yang dikembangkan sangat efektif untuk meningkatkan literasi dasar
pada peserta didik kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo.
4.2.3 Analisis Hasil Kepraktisan Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
Kepraktisan Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo diukur
menggunakan angket respons yang diberikan kepada peserta didik. Lembar angket
respons yang diberikan kepada peserta didik berisi 10 pertanyaan dengan skor
paling rendah per item adalah 1 dan paling tinggi 5. Angket respons yang diisi
oleh peserta didik, selanjutnya dihitung untuk mengetahui kepraktisan Buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo. Berikut data angket respons peserta didik kelas
IV yang tersaji dalam tabel 4.4.

Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo peserta
didik kelas IV SDN 4 Kendit.

No. Nama Peserta Didik Skor Angket (10 item pernyataan)
1. Adellia Dwi Rahmawati 47
2. Aditya Wahyu Pratama 48
3. Anisatul Badriyah 47
4. Arzil Mustagfirin 49
5.  Fa’is Abdillah 50
6.  Fian Ramadhani Putra 47
7.  Holgirohman Ahya 48
8. Kenzo Kaindra Mahardka 50
9. Liviana Zahira Amelia 47
10.  Moh. Khoiron 47
11.  Moh. Robbiyan Azizi 48
12.  Nabilatussoleha Muzayyana 50
13.  Nafilah Zuhhad 49
14.  Putra Pradana Ramadhan 47
15. Rafa Adya Fahraza 48
16. Rofigoh 48
17.  Salmatus Asri 49
18.  Salsabila Romadhani 48
19.  Vaneza Zahsy Salsa Billa 45
20. Yuda Firman Saputra 46

Jumlah 958

Nilai angket respons pada peserta didik yang telah diperoleh dimasukkan
pada tabel di atas. Hasil data tersebut, selanjutnya dihitung menggunakan rumus

berikut.

Sapd === x 100 %
smt
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Sapd = == x 100 %
=95,8%

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil angket respons peserta
didik sebesar 95,8%. Hasil tersebut dikonsultasikan pada Tabel 3.7 kepraktisan
produk berdasarkan respons peserta didik. Persentase skor 95,8% berada pada
rentang skor 81,00-100, sehingga termasuk dalam kategori sangat praktis. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
yang dikembangkan sangat praktis untuk meningkatkan literasi dasar peserta didik

kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengembangkan produk berupa media pembelajaran yakni
buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Proses pengembangan produk ini
menggunakan model pengembangan borg and gall yang terdiri 10 tahapan, namun
pada pelaksanaan penelitian ini hanya sampai pada tahap ke-8. Hal ini sesuai
dengan teori Masyhud (2021:276), yang menunjukkan bahwa penelitian dapat
dilakukan sampai tahap ke-8 karena telah mampu mencapai tujuan yang ingin
dicapai yaitu produk dikatakan efektif, valid, dan praktis Penelitian ini
menggunakan media pembelajaran berupa bahan ajar yang dikembangkan.

Bahan ajar adalah bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas sehingga mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini, dikarenakan sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Depdiknas (2008:10), untuk mencapai tujuan pembelajaran terdapat tiga tujuan
penyusunan buku ajar yang harus diperhatikan. Tiga tujuan penyusunan bahan
ajar tersebut, antara lain sebagai berikut: (1) Menyiapkan bahan ajar sesuai
tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, sekolah,
dan daerah; (2) Membantu peserta didik untuk mendapatkan pilihan lain bahan
ajar; (3) Memberikan kemudahan pada guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Jenis bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini yaitu Bahan ajar cetak

(buku). Buku ajar yang digunakan menjelaskan mengenai kearifan lokal di
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Kabupaten Situbondo. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Depdiknas
(2008: 11), bahwasanya jenis bahan ajar ada empat yaitu: (1) bahan ajar cetak,
antara lain handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, atlas, leaflet,
wallchart, foto/gambar, model/maket; (2) bahan ajar dengar (audio) seperti kaset,
radio, piringan hitam, dan compact disk audio; (3) bahan ajar pandang dengar
(audio visual) seperti video compact disk, dan film; dan (4) bahan ajar interaktif
(interactive teaching material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction),
compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis
web (web based learning materials). Jenis bahan ajar yang digunakan pada
penelitian ini adalah bahan ajar cetak (buku ajar). Buku ajar yang digunakan
menjelaskan mengenai kearifan lokal di Kabupaten Situbondo.

Buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo ini dibuat sebagai alat bantu
untuk menyampaikan materi pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dijelaskan Asrizal (2017:74), yang menunjukkan bahwa buku ajar merupakan
suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi informasi, pembahasan serta
evaluasi serta tersusun secara sistematis. Penelitian ini mengembangkan buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo yang bertujuan agar peserta didik dapat
mengetahui serta memahami bahwasanya ada beberapa kearifan lokal yang ada di
Situbondo, baik berupa tempat wisata, makanan khas Kabupaten Situbondo, Tari
khas Kabupaten Situbondo dan lainnya. Hal ini sesuai dengan teori yang
dijelaskan oleh Saidah dan Damariswara (2019,74). yang menunjukkan bahwa
kearifan lokal adalah pengetahuan dan kebijaksanaan asli masyarakat setempat
yang berasal dari tradisi leluhur untuk mengendalikan tatanan kehidupan.
Penelitian ini berfokus pada hasil belajar ranah kognitif.

Kearifan lokal Situbondo yang tercantum pada buku ajar tersebut yakni
ada Tradisi Ojhung, Monumen 1.00 KM Anyer-Panarukan, KK 26 Dusun Karang
kenek, Tari Landhung, Tajin Palappa, Situs Batu Dakon, serta Situs Batu Tangga.
Pertama akan membahas mengenai Tradisi Ojhung. Ojhung merupakan tradisi
memukul menggunakan senjata rotan. Hal ini disesuaikan dengan teori yang
dijelaskan oleh Kemendikbud (2019), yang menunjukkan bahwa tujuan tradisi

ojhung adalah untuk mengusir bala dan meminta datangnya hujan yang
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menggunakan rotan. Kedua, Monumen 1000 KM Anyer-Panarukan dibangun
untuk mengenang sejarah pembangunan jalan raya sepanjang 1.000 kilometer dari
Anyer hingga Panarukan. Hal ini disesuaikan dengan teori yang dijelaskan oleh
BAPPEDA Kabupaten Situbondo (2020), yang menunjukkan bahwa Jalan raya
pos sejauh 1000 KM awalnya dibangun untuk pertahanan militer Belanda dan
kemudian digunakan untuk menunjang sistem tanam paksa (Cultuurstelsel) yang
diterapkan Kolonial Belanda. Ketiga, Dusun Karang Kenek di Desa Olean,
Kabupaten Situbondo hanya dihuni oleh 26 Kepala Keluarga saja. Hal ini
disesuaikan dengan teori yang dijelaskan oleh Kabupaten Situbondo (2020), yamg
menunjukkan bahwa jika lebih dari 26 Kepala Keluarga (KK) konon akan ada
yang meninggal atau tidak betah dan memutuskan untuk pindah.

Tari Landhung merupakan kearifan lokal Kabupaten Situbondo keempat
mengenai penggambaran identitas daerah Kabupaten Situbondo yang dituangkan
dalam sebuah tarian. Hal ini, dikarenakan sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh
Gerhani, T. G. P. P. S. S., Harini, N., & Gustani, Y. (2022), yang menunjukkan
bahwa tari landhung merupakan penggambaran Kabupaten Situbondo dan salah
satu penggagas serta yang melahirkan ikon Tari Landhung sebagai tari khas
Kabupaten Situbondo adalah Hosnatun. Kearifan lokal Kabupaten Situbondo yang
kelima yakni Situs Batu Dakon diyakini dulunya digunakan untuk menampung air
hujan oleh nenek moyang masyarakat setempat. Hal ini, dikarenakan sesuai
dengan teori yang dijelaskan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Situbondo
(2019), yang menunjukkan bahwa dinamakan Situs Batu Dakon karena berupa
batu cadas mirip dakon yang terdiri dari lingkaran dengan ukuran kecil, sedang,
hingga besar, sehingga dijadikan tempat untuk menampung air hujan oleh nenek
moyang. Kearifan lokal Kabupaten Situbondo yang terakhir adalah Situs Batu
Tangga berupa batu cadas yang berbentuk tangga dengan ukuran panjang 337
meter, lebar 221 meter, dan tinggi 1,5 meter. Hal ini, dikarenakan sesuai dengan
teori yang dijelaskan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Situbondo (2019),
yang menunjukkan bahwa situs batu tangga dekat dengan jalur pendakian Gunung
Argopuro melewati Desa Baderan, sehingga dijadikan tempat jalur setapak

pendakian.
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Penelitian pengembangan diawali dengan penelitian pendahuluan. Dengan
bantuan penelitian pendahuluan diperoleh informasi yang tepat tentang kebutuhan
produk serta sesuai dengan keinginan dan kebutuhan penelitian pengembangan.
Terdapat tiga pendekatan pada penelitian pendahuluan, yakni paper, place, and
person. Penelitian pendahuluan bertujuan untuk memperoleh data awal yang
digunakan selama penelitian. Data awal tersebut berupa melakukan kajian
pustaka, literasi dasar, analisis media pembelajaran serta wawancara terhadap wali
kelas IV terkait proses pembelajaran. Perolehan data awal dan informasi menjadi
langkah pertama sebelum melakukan perencanaan dan pengembangan produk.
Judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta
metode menjadi proses perencanaan penelitian pengembangan.

Tahap kedua yaitu perencanaan dan pengembangan. Penyusunan proposal
penelitian berisi judul, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat, kajian pustaka,
metode, prosedur, instrument, dan jadwal penelitian. Perencanaan dan
pengembangan ini merupakan tahapan yang dilakukan secara matang dan akurat
guna melaksanakan penelitian dengan menentukan capaian pembelajaran yang
terdapat dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Tahap ketiga yakni pengembangan desain produk awal yang berupa buku
ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Proses penyusunan desain buku ajar
berbasis kearifan lokal Situbondo menggunakan aplikasi canva agar animasi yang
digunakan lebih bervariasi dan menarik. Desain buku ajar berbasis kearifan lokal
Situbondo dikembangkan semenarik mungkin dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran, capaian pembelajaran, serta materi yang disampaikan.

Tahap keempat yakni validasi desin produk. Media pengembangan ini
telah melewati beberapa proses validasi serta uji coba. Validasi desain produk
dilakukan pada tiga validator, yakni validator ahli desain, ahli bahasa, dan ahli
materi guna mengetahui tingkat kelayakan suatu produk serta memperoleh hasil
89% dengan kategori sangat layak karena berada pada rentang 81,00-100.

Tahap kelima adalah revisi produk awal yang didasari atas saran serta
komentar ketiga validator. Berdasarkan pendapat serta hasil yang telah diperoleh,

maka buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dinyatakan layak dan juga valid
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untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan siap untuk di uji cobakan kepada
peserta didik. Validator memberikan 2-4 kali revisi pada buku ajar berbsis
kearifan lokal Situbondo yang dikembangkan.

Tahap uji coba penggunaan produk yakni tahap keenam dan dilakukan
pada skala kecil. Produk tersebut diberikan kepada 20 peserta didik kelas IV SDN
1 Bugeman Situbondo. Tahap ini peserta didik diberikan angket, setiap butir
indikator dikatakan baik serta tidak perlu direvisi apabila hasilnya telah mencapai
80% dengan kriteria sangat baik, sehingga produk ini dapat siap dilakukan uji
coba keefektifan.

Tahap ketujuh yakni tahap revisi produk awal setelah melakukan uji coba
penggunaan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo. Perbaikan dilakukan
berdasarkan saran atau respon dari peserta didik guna memperbaiki tulisan yang
salah serta gambar yang tidak sesuai atau kesalahan cetak.

Tahap kedelapan adalah uji keefektifan. Tujuan tahap ini adalah untuk
mengetahui keefektifan dari buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang
telah dikembangkan. Tahap uji coba keefektifan dilakukan pada seluruh peserta
didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo. Uji keefektifan dilakukan dengan
memberikan soal kepada peserta didik. Hasil skor yang diperoleh sebesar 100%,
terdapat 20 peserta didik yang tuntas. Nilai persentase tersebut termasuk dalam
kategori sangat efektif.

Kepraktisan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dapat diukur
dengan memberikan angket respons peserta didik setelah pelaksanaan
pembelajaran. Angket respons peserta didik berisi 10 pernyataan yang harus
djawab. Penilaian menggunakan angket respons peserta didik setelah
menggunakan media. Hasil yang diperoleh sebesar 95,8% dengan kriteria sangat
praktis, dapat dikatakan bahwa buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo sangat
praktis karena berada pada rentang 81,00-100 .

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Ramadhani (2022)
hasil dari penelitian ini adalah pengembangan buku ajar dalam pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal. Penelitian ini dinyatakan layak baik menurut ahli

materi maupun menurut ahli media. Hasil respons guru terhadap buku ajar
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berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa buku ajar menarik untuk digunakan
dengan persentase 72,5%. Kemudian, hasil respons peserta didik terhadap buku
ajar berbasis kearifan lokal menunjukkan bahwa buku ajar sangat menarik dengan
persentase 89%. Penelitian sejalan lainnya yakni penelitian yang dilakukan oleh
Maha Lastasa Buju Basafpipana Habaridota (2022) dengan hasil penelitian ini
adalah pengembangan buku ajar tematik berbasis kearifan lokal kalimantan barat
pada tema 3. Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil desain cover dan
desain isi, Penilaian bahasa, dan penyajian isi materi nilai rerata 4,66,
persentase of agreement (PoA) sebesar 92,00 % berada pada kriteria baik
sekali, dinyatakan layak untuk digunakan di kelas III. Hasil penelitian
berdampak pada peserta didik lebih tertarik dan memahami buku buku ajar
berbasis kearifan lokal hal ini dikarena buku yang dikembangkan menyesuaikan
budaya lokal khususnya Kota Pontianak Kalimantan Barat.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya
produk pengembangan berupa buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo telah
teruji kevalidan, keefektifan, dan kepraktisannya yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo.
Sesuai dengan pendapat Masyhud (2021) yaitu syarat sebuah produk

pembelajaran harus memenuhi validitas, efektifitas, dan praktis.



BAB 5. PENUTUP

Topik yang dibahas pada bab ini meliputi: (1) kesimpulan; dan (2) saran.

Kedua topik tersebut secara lengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan berisi suatu ringkasan yang menjelaskan mengenai isi secara
keseluruhan pada penelitian ini. Berdasarkan proses serta hasil pengembangan
buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo, dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Proses pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo untuk
peserta didik kelas IV SDN 4 Kendit Situbondo menggunakan model
pengembangan Borg and Gall yang meliputi sepuluh tahapan, namun pada
pelaksanaan penelitian ini dibatasi pada tahap kedelapan yang meliputi:
penelitian pendahuluan, perencanaan dan pengembangan, pengembangan
produk, validasi desain produk, revisi produk awal, uji coba penggunaan,
revisi produk penggunaan, uji coba keefektifan.

b. Hasil pengembangan buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo kepada tiga
validator mendapatkan hasil 89% dengan kategori sangat layak yang artinya
menghasilkan produk yang valid. Hasil keefektifan produk memperoleh skor
100% dengan kategori keefektifan relatif tinggi dengan bukti bahwa peserta
didik mampu menyelesaikan tes hasil belajar dengan tepat. Kepraktisan buku
ajar berbasis kearifan lokal Situbondo dapat dilihat dari angket respon peserta
didik, skor yang diperoleh sebesar 95,8% yang tergolong dalam kriteria
sangat praktis. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya buku
ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang telah dikembangkan dikatakan
valid, efektif, dan praktis digunakan saat kegiatan belajar mengajar (KBM).

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan diatas,
adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini. Berikut saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini.
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Bagi peserta didik, hendaknya dalam menggunakan buku ajar berbasis
kearifan lokal Situbondo dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai kearifan lokal yang ada di Kabupaten Situbondo. Hal tersebut
peserta didik disarankan untuk dapat belajar mandiri, lebih bersemangat serta
aktif dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga dapat mencapai hasil
belajar yang diinginkan.

Bagi guru kelas IV, hendaknya guru mampu membuat buku ajar yang
bervariasi sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga dapat menarik
perhatian serta minat peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peserta didik
mampu mengoptimalkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Bagi peneliti lain, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam
penyusunan penelitian pengembangan, sehingga peneliti lain dapat

mengembangkan produk yang lebih inovatif lainnya.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

Judul lf\}[l:;:f;;: l}:: ?::SE;L Indikator Penelitian Sumber Data l\l/)[z::lli(:ilgﬁl
Pengembangan  a. Bagaimanakah a. Hasil Tahap penelitian 1. Subjek penelitian: a. Jenis penelitian:
Buku ajar proses pengembangan pengembangan Peserta Penelitian
Berbasis pengembangan buku ajar menurut Borg and didik pengembangan
Kearifan Lokal buku ajar berbasis Gall: kelas IV menggunakan
dalam berbasis kearifan kearifan lokal a. Penelitian SDN 4 model Borg and
Pembelajaran lokal dalam Kabupaten pendahuluan Kendit Gall/ R&D
Teks Deskripsi pembelajaran Situbondo. b. Perencanaan Situbondo (Research and
Mata Pelajaran teks deskripsi b. Efektivitas pengembangan 2. Validasi yang Development).
Bahasa mata pelajaran penggunaan produk dilakukan oleh b. Metode
Indonesia Kelas Bahasa produk buku c. Pengembangan validator ahli Buku Pengumpulan
IV di SDN 4 Indonesia kelas ajar berbasis desain produk Pustaka/ literatur Data:

Kendit IV di SDN 4 kearifan lokal ik sebagai dasar teori a. Observasi
Situbondo Kendit Kabupaten R alid s desain atau pendukung b. Wawancara
Situbpndo? Situbondo. produk penelitian c. Angket‘
b. Bagaimanakah e RevisPdesaiil d. Tes hasil
efektivitas belajar
. poduk awal .
produk buku ajar £ Uiicoba e. Dokumentasi
berbasis kearifan - b. Teknik Analisis
lokal dalam g pengg.unaar% Data:
pembelajaran h. Revisi desain e Rata-rata hasil
teks deskripsi ' pr9duk validasi dari
mata pelajaran 1. Uji coba semua validator

Bahasa
Indonesia kelas
IV di SDN 4
Kendit

J. keefektifan
Aspek kualitas
buku ajar:

a. Validitas dari:

e Persentase
ketuntasan hasil
belajar

e peserta didik

55



Judul lf\}[l:slgls;; l}cfe ?121?3;:1 Indikator Penelitian Sumber Data l\l/’[s::lii(:ilgﬁl
Situbondo? e Ahli praktisi e Persentase
(guru) respons peserta
e Ahli produk didik
(dosen)
b. Hasil kualitas
buku ajar:
e Hasil belajar
Respons
peserta didik
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Lampiran 2. Pengumpulan Data

2.1 Pedoman Observasi

57

No Aspek yang diamati Sumber Data

1. | Guru melakukan diskusi dengan peserta didik terkait | Guru kelas IV SDN 4
materi yang disampaikan. Kendit Situbondo.

2. | Hasil belajar peserta didik selama kegiatan Peserta didik kelas IV
pembelajaran. SDN 4 Kendit Situbondo.

3. | Ranah kognitif peserta didik selama kegiatan Peserta didik kelas IV
pembelajaran. SDN 4 Kendit Situbondo.

4. | Penggunaan media pembelajaran selama kegiatan Guru kelas IV SDN 4
yang digunakan oleh guru. Kendit Situbondo.

5. | Pengenalan materi kearifan lokal Situbondo kepada Guru kelas IV SDN 4
peserta didik. Kendit Situbondo.

6. | Guru memberikan penguatan kepada peserta didik Guru kelas IV SDN 4
pada akhir pembelajaran. Kendit Situbondo.

2.2 Lembar Hasil Observasi

No Aspek yang diamati

Sumber Data

dengan peserta didik terkait
materi yang disampaikan.

1. | Guru melakukan diskusi Guru melakukan diskusi dengan peserta didik

2. | Hasil belajar peserta didik Terdapat beberapa peserta didik hasil belajarnya
selama kegiatan pembelajaran. | masih dibawah KKM

3. | Ranah kognitif peserta didik Peserta didik kesulitan untuk menyebutkan
selama kegiatan pembelajaran. | contoh kearifan lokal di Kabupaten Situbondo

pembelajaran selama kegiatan | kemendikbud
yang digunakan oleh guru.

4. | Penggunaan media Buku peserta didik yang sesuai dengan
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kepada peserta didik pada
akhir pembelajaran.

No Aspek yang diamati Sumber Data
5. | Pengenalan materi kearifan Guru hanya menjelaskan mengenai kearifan
lokal Situbondo kepada peserta | lokal secara umum.
didik.
6. | Guru memberikan penguatan Guru memberikan penguatan kepada peserta

didik di akhir pembelajaran

2.3 Pedoman Wawancara

berlangsung?

No Pertanyaan Sumber Data

1. | Kurikulum apa yang digunakan di kelas IV SDN | Guru kelas IV SDN 4 Kendit
4 Kendit? Situbondo.

2. | Media apa saja yang digunakan Ibu saat proses Guru kelas IV SDN 4 Kendit
pembelajaran? Situbondo.

3. | Apakah Ibu pernah menggunakan buku Guru kelas IV SDN 4 Kendit
pendamping atau refrensi lain selain buku dari Situbondo.
kemendikbud yang berbasis kearifan lokal?

4. | Apakah ibu pernah mengembangkan media | Guru kelas IV SDN 4 Kendit
pembelajaran pembelajaran berbasis kearifan | Situbondo.
lokal?

5. | Apakah Ibu pernah mengenalkan kearifan lokal Guru kelas IV SDN 4 Kendit
Situbondo pada peserta didik? Situbondo.

6. | Bagaimana pengetahuan peserta didik tentang Guru kelas IV SDN 4 Kendit
kearifan lokal Situbondo? Situbondo.

7. | Apakah kendala Ibu saat proses pembelajaran Guru kelas IV SDN 4 Kendit

Situbondo.




2.4 Lembar hasil Wawancara

Lembar Wawancara
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Tujuan : Mengetahui media apa saja yang digunakan guru dalam
pembelajaran dan materi mengenai keragaman budaya terutama
materi kearifan lokal Situbondo.

Bentuk : Wawancara bebas

Narasumber : Guru wali kelas IV SDN 4 Kendit

Nama guru : Lilik Rosida, S.Pd., SD

No Pertanyaan Sumber Data

1. Kurikulum apa yang Kurikulum Merdeka
digunakan di kelas IV
SDN 4 Kendit?

2. Media apa saja yang Buku paket yang disediakan oleh pemerintah
digunakan Ibu saat
proses pembelajaran?

3. Apakah Ibu pernah Tidak pernah menggunakan buku referensi lainnya.
menggunakan buku
pendamping atau
refrensi lain selain buku
dari kemendikbud yang
berbasis kearifan lokal?

4. Apakah ibu  pernah | Tidak pernah mengembangkan media
mengembangkan media | pembelajaran. Karena mengalami kesulitan pada
pembelajaran  berbasis | saat membuat desain buku ajar
kearifan lokal?

5. .| Apakah Ibu pernah Pernah, akan tetapi hanya menjelaskan secara
mengenalkan kearifan umum. hanya menjelaskan wisata pantai Pasir Putih
lokal Situbondo pada
peserta didik?

6. Bagaimana pengetahuan | Pengetahuan peserta didik tentang kearifan lokal
peserta didik tentang Situbondo sangat minim.
kearifan lokal
Situbondo?
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No Pertanyaan Sumber Data

7. Apakah kendala Ibu saat | Terkendala pada media pembelajaran yang
proses pembelajaran monoton sehingga peserta didik kurang tertarik.
berlangsung?

Situbondo, 10 Oktober 2022
Narasumber, Pewancara

Guru Kelas IV SDN 4 Kendit

mm— R

Lilik Rosida, S.Pd. SD Regita Vian Priswanti
NIP. 197610191999122001. NIM 190210204274
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validator

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawabh ini:

Nama Validator

NIP/NRP/NIDN

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak bersedia*) menjadi Validator untuk

instrumen peserta didik berikut.

Nama Peserta didik : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Buku ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Validator

Keterangan:

*) = coret salah satu
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Lampiran 4. Lembar Validasi Produk

LEMBAR VALIDASI BAHASA BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL SITUBONDO
A. Identitas Validator
1) Nama

2) Institusi

B. Petunjuk Pengisisan
1) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda checklist(v') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor pernyataan
sesuai dengan kebenaran pernyataan menurut Bapak/Ibu.
2) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran lembar
validasi Ahli Bahasa Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No. Aspek Skor
1 2 3 14| 5

Validasi Bahasa BUKU AJAR

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan benar

2. Penggunaan kalimat yang sederhana dan mudah
dipahami

3. Menggunakan kalimat yang tidak bermakna
ganda

4. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

5. Petunjuk penggunaan BUKU AJAR jelas dan

mudah dipahami

6. Tugas atau soal-soal yang diberikan

menggunakan bahasa yang mudah dipahami
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No. Aspek Skor

7. Penggunaan kata yang sederhana dan tidak

berbelit-belit

8. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada BUKU
AJAR terhadap karateristik siswa SD

0. Petunjuk pengerjaan tugas/ latihan soal cukup

jelas dan mudah dipahami

10. | Bahasa yang digunakan pada setiap kalimat

lugas dan mudah dipahami

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

berikut ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Ahli Bahasa pada Buku Ajar Berbasis

Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:

(lingkari salah satu yang sesuai*)

a. Layak digunakan tanpa |b. Layak digunakan c. Tidak layak

perbaikan dengan perbaikan digunakan




Jember,..ccoooe v,

Validator

.................................................

NIP/NRP
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LEMBAR VALIDASI DESAIN BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL

SITUBONDO

A. Identitas Validator
1) Nama

2) Institusi

B. Petunjuk Pengisisan

3) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi

tanda checklist(v') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor pernyataan

sesuai dengan kebenaran pernyataan menurut Bapak/Ibu.

4) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran lembar

validasi Ahli Bahasa Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No.

Aspek

Skor

3

Validasi Desain BUKU AJAR

1. Desain BUKU AJAR disajikan dengan menarik

2 Kualitas gambar jelas

3 Sistem penomoran jelas

4. Jenis dan ukuran huruf sesuai

5 Kesesuain antara teks dan ilustrasi

6 Petunjuk penggunaan BUKU AJAR cukup jelas
dan dapat dipahami dengan mudah

7. Gambar dan ilustrasi dalam BUKU AJAR
membantu dalam memahami materi

8. Background BUKU AJAR menarik

0. Tampilan cover menarik

10. | Petunjuk pengerjaan tugas/ latihan soal cukup
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No. Aspek Skor

jelas dan mudah dipahami

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

berikut ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Ahli Desain pada Buku Ajar Berbasis

Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:

(lingkari salah satu yang sesuai*)

a. Layak digunakan tanpa |b. Layak digunakan c. Tidak layak
perbaikan dengan perbaikan digunakan
Jember, ..o,
Validator

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

NIP/NRP
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LEMBAR VALIDASI MATERI BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN
LOKAL SITUBONDO
A. Identitas Validator
1) Nama

2) Institusi

B. Petunjuk Pengisisan
5) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi
tanda checklist(v') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor pernyataan
sesuai dengan kebenaran pernyataan menurut Bapak/Ibu.
6) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran lembar
validasi Ahli Bahasa Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.
No. Aspek Skor
1 2 |3 |45

Validasi Desain BUKU AJAR
1. Petunjuk pada BUKU AJAR jelas

2. BUKU AJAR dibuat dengan tulisan yang
mudah dipahami

3. BUKU AJAR dibuat dengan ukuran tulisan

yang menarik perhatian

4. Penyajian materi pada pelajaran Bahasa
Indonesia berbasis kearifan lokal Situbondo

lebih praktis

5. Penggunaan BUKU AJAR membantu guru

dalam proses pembelajaran

6. Penggunaan BUKU AJAR membantu guru
dalam meningkatkan keaktifan peserta didik

dalam proses pembelajaran




68

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

berikut ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Ahli Bahasa pada Buku Ajar Berbasis

Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:

(lingkari salah satu yang sesuai*)

a. Layak digunakan tanpa |b. Layak digunakan c. Tidak layak
perbaikan dengan perbaikan digunakan
Situbondo,.......covviiiiiiiii
Validator

NIP/NRP



PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR VALIDASI

MATERI BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL SITUBONDO

Skor 1 : Tidak Valid
Skor 2 : Kurang Valid
Skor 3 : Cukup Valid
Skor 4 : Valid

Skor 5 : Sangat Valid
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Lampiran 5. Lembar Validasi Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES
Sekolah : SDN 4 Kendit
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kurikulum : Kurikulum Merdeka

Data Validator
Nama Validator

NIP

Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal

pengetahuan tentang kearifan lokal Situbondo pada peserta didik kelas IV.

Petunjuk
Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai

menurut pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

Skor 1 = Tidak Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik
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No

Aspek yang diamati

Penilaian

1

2 | 3]4]5

Komentar

Validasi Instrumen Tes

Pertanyaan petunjuk
sudah jelas

Petunjuk tidak
menimbulkan makna
ganda

bt

Soal sesuai materi

Soal yang dirancang
sesuai dengan capaian
pembelajaran

Soal yang disajikan
dapat menggali
kemampuan peserta
didik

Maksud soal
dirumuskan dengan
singkat dan jelas

Soal sesuai urutan
materi

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Kalimat soal tidak
mengandung arti ganda

10.

Kalimat menggunakan
bahasa sederhana dan
mudah dipahami peserta
didik
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

berikut ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Ahli Bahasa pada Buku ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:

(lingkari salah satu yang sesuai*)

a. Layak digunakan tanpa |b. Layak digunakan c. Tidak layak
perbaikan dengan perbaikan digunakan
Situbondo,........coiiiiii e,
Validator

NIP/NRP
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Lampiran 6. Lembar Hasil Validasi Produk Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo

6.1 Hasil Validasi Pertama

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Validator : KCendid Mabwuai, .0y M PFis

NIPNRPNIDN = 76001 7087

Dengan ini menyatakan bersedia/tid@—bersedia*) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa : Regita Vian Priswanti
NIM : 190210204274
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam

Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Ahli Media

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya

Jember, B £

Keterangan:
*) = coret salah satu



LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA BAHAN AJAR BERBASIS

KEARIFAN LOKAL SITUBONDO
A. Identitas Validator .
1) Nama . Kendw Motmwdi, © &, M.PRs.
2) Instisi : UsVorswas Jewber

B. Petunjuk Pengisisan
1) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda checklist(¥') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor
pernyataan sesuai dengan kebenaran pernyataan menurut Bapak/Ibu.
2) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran
lembar validasi ahli media Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No. Aspek Skor
112131418

Validasi Desain Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbondo

1. | Desain Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo disajikan dengan menarik

2. | Kualitas gambar jelas

3. | Sistem penomoran jelas

4. | Jenis dan ukuran huruf sesuai

5. | Kesesuain antara teks dan ilustrasi

Validasi Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbondo dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

2. | Kesesuaian materi dengan indikator
pembelajaran

3. |Kesesuaian  materi  dengan  tujuan
pembelajaran

4. | Kesesuaian judul dengan materi yang
disajikan

Kejelasan contoh yang diberikan

Kejelasan isi materi pelajaran

Keutuhan materi dari awal hingga akhir
idasi Kebahasaan

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah
bahasa Indunesia vang baik dan benar

2. | Penggunaan kalimat yang sederhana dan

<S5l <
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No. Aspek Skor
1 2 3 4 5

mudah dipahami

3. | Menggunakan kalimat yang tidak bermakna v
ganda

4. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v

5. | Petunjuk penggunaan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo jelas dan mudah e
dipahami

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

berikut ini.

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi ahli media pada Bahan Ajar

Berbasis Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:
(lingkari salah satu yang sesyai*)

a. Layak digunakan tanpy |b. J.ayak digunakan c¢. Tidak layak
perbaikan dengan perbaikan digunakan
Situbondo,.. £555. . i vviesopuifee
Validator

Lo (oo

NIP/NRP ? A 55[7087
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PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR VALIDASI

MEDIA BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL SITUBONDO

Skor | :
Skor2 :
Skor 3
Skor4 :

Skor 5

Tidak Valid
Kurang Valid

: Cukup Valid

Valid

: Sangat Valid
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6.2 Hasil Validasi Kedua

g

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama Validator . ¢ handra Ay Proboriai, S.pd., M.P3.
NIP/NRPNIDN  : 199201082022032012

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bersedia®) menjadi Validator untuk
instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa : Regita Vian Priswanti
NIM : 190210204274
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam

Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Ahli Bahasa

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Validator

Chandra Ay Proborini, $-fd.,M.pd.
NIP 109201082022 632012

Keterangan:
*) = coret salah satu
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN

LOKAL SITUBONDO
A. Identitas Validator
1) Nama . Chonda Agu Proborai, §-pdy M.P4
2) Institusi : Unwersicar  Jember '

B. Petunjuk Pengisisan
1) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda
checklist(¥') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor pernyataan sesuai dengan
kebenaran pernyataan menurut Bapak/Ibu.
2) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran lembar validasi
Ahli Bahasa Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No. Aspek Skor
1 28h.3 | 4 |8

Validasi Desain Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbond

1. | Desain Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo disajikan dengan menarik
Kualitas gambar jelas

Sistem penomoran jelas

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuain antara teks dan ilustrasi

alidasi Kelayakan Isi

Kesesuaian Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbondo dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

2. | Kesesuaian materi dengan indikator
pembelajaran

3. |[Kesesuaian maten  dengan  tujuan
pembelajaran

Kesesuaian judul dengan materi yang
disajikan

Kejelasan contoh yang diberikan

Kejelasan isi materi pelajaran

Keutuhan mateni dari awal hingga akhir
alidasi Kebahasaan

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

2. | Penggunaan kalimat yang sederhana dan v
mudah dipahami

3. | Menggunakan kalimat yang tidak bermakna
ganda

4. | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

_ g
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No. Aspek Skor
1 [2[3([4]5
5. | Petunjuk penggunaan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo jelas dan mudah %
dipahami
berikut ini.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom

1 Perloerili dean  media kewvena sama  pecrts dy
WQQV\OK\'&Wq \am
1. Yeuhhan maler \Comv\f) ,(euﬂ\ca‘;l A atiauja
Y-QL)U\\'«V\ anans we,

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Ahli Bahasa pada Bahan Ajar Berbasis

Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:
(lingkari salah satu yang sesuai*) -
a. Layak digunakan tanpa @.ayak digunakan T'c. Tidak layak ‘

perbaikan dengan perbaikan | digunakan
Siubonco, 1. Jh 2023
Validator .

.

Chandro Agu Proborini, 5.0d . mPd

NIP/sRp 19920(082022.032012



PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR VALIDASI

MEDIA BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL SITUBONDO

Skor 1 :
Skor 2
Skor 3
Skor 4

Skor 5

Tidak Valid

: Kurang Valid
: Cukup Valid
: Valid

: Sangat Valid
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6.3 Hasil Validasi Ketiga

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Validator . Libik Roswa s-pd. SO

NIPNRPNIDN 1926 (019 1gggu-aeo!

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bersedia*) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa  : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Materi

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya, dan dapat digunakan

sebagaimana mes(inyé.

Situbondo, .J&....JM.......2023
* Validator

AL

ik Rostoa spd . SO
NIP 192610\ 9L a0l

Keterangan:
*) = coret salah satu
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LEMBAR VALIDASI MATERI BAHAN AJAR BERBASIS KEARIFAN

LOKAL SITUBONDO
A. Identitas Validator
1) Nama .LiLie  Rosipa, S pd. SO
2) Instansi oS 4 ket

B. Petunjuk Pengisisan
1) Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda checklisi(¥') pada kolom skor penilaian pada setiap nomor
pernyataan sesuai dengan kebenaran pemyataan menurut Bapak/Ibu.
2) Skor penilaian 1, 2, 3, 4, dan 5 dapat dilihat pada pedoman penskoran
lembar validasi Materi Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No. Aspek Skor
1 2 3 4 |5

Validasi Desain Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbond

15 Desain Bahan Ajar Berbasis Keanifan
Lokal Situbondo disajikan dengan menarik
Kualitas gambar jelas

Sistem penomoran jelas

Jenis dan ukuran huruf sesuai

: Kesesuain antara teks dan ilustrasi Ve
alidasi Kelayakan Isi

N <

e )

Kesesuaian Bahan Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbondo dengan Capaian
Pembelajaran (CP)

<

2 Kesesuaian materi dengan indikator
pembelajaran

3. Kesesuaian ~ materi  dengan  tujuan
pembelajaran

&

Kesesuaian judul dengan materi yang
disajikan

Kejelasan contoh yang diberikan

Kejelasan isi mateni pelajaran

SN]SR S|S

e Keutuhan materi dari awal hingga akhir

alidasi Kebahasaan

=|<|=la|w

Menggunakan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar

S




No. Aspek Skor
1 |23 | 4|5
2. Penggunaan kalimat yang sederhana dan
mudah dipahami v
3. Menggunakan kalimat yang tidak V4
bermakna ganda
4, Bahasa yang digunakan bersifat v
komunikatif
2 Petunjuk penggunaan Bahan Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo jelas dan mudah v
dipahami
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saran/komentar revisi pada kolom
berikut ini.
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi Materi pada Bahan Ajar Berbasis

Kearifan Lokal Situbondo dinyatakan:
(lingkari salah satu yang sesuai*)

_a),ayak digunakan tanpa |b. Layak digunakan
perbaikan dengan perbaikan

¢. Tidak layak
digunakan

............................

Validator

.

Lk Rason.... 50020,
NIP/NRP (9361019 \99912 200(
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Lampiran 7. Analisis Validasi Produk Buku ajar Berbasis Kearifan Lokal

84

Situbondo
No Skor Validator Nilai Skala 1-
Pertanyaan 1 2 3 Total Skor 100
- 4 > 5 14 03
> 4 > 5 14 03
. 4 1 4 1 5 13 87
: 4 | a1 13 87
> 4 4 4 12 80
° 4 4 5 13 87
- - 4 5 13 87
> 2 O I 13 87
§ 4 e NS 13 87
10. 4 5 5 14 23
11. 4 4 5 13 7
12. 4 4 5 13 27
13. 4 4 5 13 o7
14. 4 5 5 14 23
15. 4 4 5 13 o7
16. 4 4 5 13 7
17. 4 4 5 13 o7
Total 228 1496

Valpro = <= x 100 %
smt

Valpro = 222 x 100 %
255

=89 %

Berdasarkan analisis data hasil validasi yang telah dilakukan, buku ajar

berbasis kearifan lokal Situbondo pada peserta didik kelas IV SD memperoleh skor

89%. Nilai kevalidan tersebut menunjukkan kriteria sangat layak, Oleh karena itu

buku ajar berbasis kearifan lokal Situbondo yang telah dikembangkan dapat

digunakan.



Lampiran 8. Hasil Validasi Instrumen Tes

8.1 Hasil Validasi Pertama

SURAT PERNYATAAN
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama Validator ~ : Chandra Ayu Proboriar, S.pd., M.PS.
NIP/NRPNIDN  : 1992010820220320(2

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bessediad) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa : Regita Vian Priswanti

NIM 1 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Ahli Bahasa

Demikian surat pernyataan ini saya buat deng benarnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Validator

Chandra Auu Proborini, $.8d.,M.p4.
NIP 109201082022 632012

Keterangan:
*) = coret salah satu



LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES
Sekolah : SDN 4 Kendit
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kurikulum : Kurikulum Merdeka

Data Validator

Nama Validator :chandva Ayu ?mborlhl' .S P M(?d

NIP : 19820108 2092 032012

Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal

pengetahuan tentang kearifan lokal Situbondo pada peserta didik kelas IV.

Petunjuk

Bapak/Ibu yang tezhormat, berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai

menurut pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

Skor 1 = Tidak Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik

No | Aspek yang diamati

Penilaian

1|z]3|4|s

Komentar

Validasi Petunjuk

1. | Pertanyaan petunjuk
sudah jelas

v
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Penilaian
No | Aspek yang diamati Komentar
2 3
2. | Petunjuk tidak
menimbulkan makna
ganda
3. Soal sesuai materi

Soal yang dirancang
sesuai dengan capaian
pembelajarun

Soal yang disajikan
dapat menggali
kemampuar peserta
didik

Maksud soal
dirumuskan dengan
singkat dan jelas

Soal sesuai urutan
materi

Validasi Bahasa soal

8.

Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Kalimat soal tidak
mengandung arti ganda

Kalimat menggunakan
bahasa sederhana dan
mudah dipahami peserta
didik
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menuliskan saranvkomentar revisi pada kolom

berikut ini.

Perbaiki toal yang kuron
melahin \<2w\ow‘)0qn

HoTS agar brco
erpkir  gswo

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar validasi instrumen soal tes dinyatakan
(lingkari salah satu yang sesuai*)

d. Layak digunakan tanpa
perbaikan

?)aynk digunakan

dengan perbaikan

f Tidak layak
digunakan

Jember,.

(8 Juli 2033

Validator

%

...............................

Nipare. 19920108 20220320 V2
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8.2 Hasil Validasi Kedua

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Validator : kikik Roswas s-pd. SO

NIPPNRPNIDN ~ : (9761069 opgu-aeol

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bersedia*) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa  : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Materi

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinyé.

Situbondo, .J&.....J4l\........2023
 Validator

.

+ilik Rosta s.pd . So
NIP 19610\ 9L 200l

Keterangan:
*) = coret salah satu

&9
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES
Sekolah : SDN 4 Kendit
Kelas : IV (Empat)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
Data Validator
Nama Validator Ltk Roswa | ¢, pd. SO
NIP : gty YU ool
Tujuan

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan soal
pengetahuan tentang kearifan lokal Situbondo pada peserta didik kelas IV.

Petunjuk
Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai
menurut pendapat Bapak/lbu!

Keterangan:

Skor | = Tidak Baik
Skor 2 = Kurang Baik
Skor 3 = Cukup Baik

Skor 4 = Baik

Skor 5 = Sangat Baik
. Penilaian

No Aspek yang diamat Komentar

"3 1 [ 2 l 3 I 4 rs

ValidasiPetunjuk

1. | Pertanyaan petunjuk o

sudah jelas




Penilaian
No  Aspek yang diamati Komentar

"6 | Maksud soal
dirumuskan dengan V4
singkat dan jelas |

7| Soal sesuai urutan \
materi } ' 4
Validasi Bahasa soal ‘

'8 Bahasa yang digunakan [ r- 1
sesuai dengan haidah v
Bahasa Indonesia |

9 Kalimat soal tidak k7
mengandung arti ganda
10 Kalimat menggunakan
bahasa sederhana dan Vv
" mudah dipahami peserta
didik

\ (0] | ey

Q()ILM 1k e



Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai). Media
Bahan Ajar (Buku Ajar) Berbasis kearifan Lokal Situbondo ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengan revisi.
() Dapat digunakan tanpa revisi.
Mohon Kepada Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut.
Saran :

Validator,

B

(Liiw Roswa . SPdA S0,
NIP (9761019 \9gg ‘2 20|

92
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Lampiran 9. Analisis Validasi Instrumen Tes

Skor Validator
NomorPertanyaan ] 5 Jumlah
1 4 5 9
2 4 5 9
3 4 5 9
4 4 5 9
5 4 5 9
6 4 5 9
7 4 5 9
8 4 5 9
9 4 4 8
10 4 5 9
Total 40 49 89

Valpro = L %100 %
smt

Valpro = 2 %100 %
100

=89%

Berdasarkan analisis data telah diperoleh skor sebesar 89%. Skor tersebut

menunjukkan tingkat kriteria sangat layak.



Lampiran 10. Validasi Angket Respons Peserta Didik
10.1 Hasil Validasi Pertama

-~

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Validator ~ : Chandra  Ays Proberiai, S.¢d-, M.P3.

NIP/NRP/NIDN : 199201082022032012

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bersediad) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Ahli Bahasa

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Validator

Chandra  Auu Proborini, $-8d.,M.p4.
NIP 109201082022 632012

Keterangan:
*) = coret salah satu



v

Lembar Validasi Angket Respons
LEMBAR VALIDASI

ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK
Sekolah : SDN 4 Kendit Situbondo
Kelas : 1V (Empat)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kurikulum : Kurikulum Merdeka
Data Validator .
Nama Validor  : Chondra Agu Pboriar, S04 ) M-
Instansi : 19920103 2082032012
Petunjuk
Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
Skor 1 = Tidak Valid
Skor 2 = Kurang Valid
Skor 3 = Cukup Valid
Skor 4 = Valid
Skor 5 = Sangat Valid

Skala Penilaian

No AspekPenilaian
1 2 3 4 5

1. | Petunjuk kelayakan angket respons peserta
didik dinyatakan jelas v

2. | Pemilihan kata yang digunakan sesuai dengan
perkembangan peserta didik v

3. | Menggunakan bahasa yang baik dan benar (v
4. | Kejelasan huruf dan angka v

5. | Kalimat pernyataan tidak menggunakan v
penafsiran ganda

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi



@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon Kepada Bapak/lbu menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut.
Saran :

Jember 1l Jui 2023

Validator,

Chandr” Ayu Proboriqi, €-PA.,M.P4
NIP. \9920108 26220632012 .
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10.2 Hasil Validasi Kedua

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Validator . kibik Rosws s-pd. SO

NIPNRPNIDN  : 1976019 1oggu-aeol

Dengan ini menyatakan bersedia/tidak—bersedia*) menjadi Validator untuk

instrumen mahasiswa berikut.

Nama Mahasiswa  : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam
Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo

Jenis Validasi : Materi

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya, dan dapat digunakan

sebagaimana mestinya..

Situbondo, .J&.....JMV.......2023
Validator

—

il Rostoa s.pd . SO
NIP 192610\ 90V a0\

Keterangan:
*) = coret salah satu
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Lembar Validasi Angket Respons

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK
Sekolah : SDN 4 Kendit Situbondo
Kelas <1V (Empat)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kurikulum : Kurikulum Merdeka

Data Validator

Nama Validator  :LILIK  RosioA . €.pdy SO
Instansi 119761019 199412 20l
Petunjuk

Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

Skor 1 = Tidak Valid

Skor 2 = Kurang Valid

Skor 3 = Cukup Valid

Skor 4 = Valid

Skor 5 = Sangat Valid

Skala Penilaian
No AspekPenilaian

1 2 3 4 5

1. | Petunjuk kelayakan angket respons peserta
didik dinyatakan jelas v

2. | Pemilihan kata yang digunakan sesuai dengan e 4
perkembangan peserta didik

3. [ Menggunakan bahasa yang baik dan benar
4. | Kejelasan huruf dan angka

5. | Kalimat pernyataan tidak menggunakan
penafsiran ganda

SISS

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi



@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon Kepada Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut.

Saran :

Situbondo, 8. JUk. 8033 .. ...

Validator,

( btk Roswa . §PA o )
NIP. (926101919992 200 |
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Lampiran 11. Modul Ajar
Pertemuan 1
MODUL AJAR

Kearifan Lokal di Kabupaten Situbondo
Identitas Sekolah : SDN 4 Kendit

Kelas 1V

Materi Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase :B

Topik : Kearifan lokal Situbondo dalam teks deskripsi
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 x 35 menit)

A. Capaian Pembelajaran
e Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca atau
tayangan yang dilihat sesuai dengan topik.
B. Tujuan Pembelajaran
e Melalui kegiatan membaca teks deskripsi pada buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo, peserta didik dapat memerinci makna kosakata baru tentang
budaya di lingkungan sekitar dengan tepat.
C. Model Pembelajaran
e Luring
D. Metode Pembelajaran
e Menggunakan buku ajar (buku ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo.
E. Kegiatan Pembelajaran
a. Pendahuluan
e Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik.
e Melakukan pembiasaan doa.

e Melakukan apersepsi



01

b. Kegiatan inti

Peserta didik mengerjakan soal pretest.

Guru membagi kelompok peserta didik yang terdiri atas 5 peserta didik
untuk 1 kelompok.

Guru membagikan Buku ajar (Buku Ajar) berbasis kearifan lokal
Situbondo pada masing-masing kelompok.

Sebelum peserta didik berdiskusi tentang materi yang berada di Buku ajar
(Buku Ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo.

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menjawab tugas 1
(permainan cari kata), kemudian dilanjut dengan memahami materi pada
Buku ajar (Buku Ajar) kearifan lokal Situbondo .

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab
penugasan di setiap materi yang dibahas (Tugas 2 teka-teki silang)
danmelanjutkan menjelaskan terkait kearifan lokal yang dijawab peserta
didik.

Peserta didik mengerjakan tugas 3 (penjodohan kata) sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

Guru memberikan penguatan kepada jawaban-jawaban peserta didik yang
telah dijawab.

Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan

kembali tentang kearifan lokal Situbondo.

c. Penutup

Menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan.
Motivasi untuk selalu semangat belajar.

Menutup pembelajaran dengan doa.
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F. Penilaian Pembelajaran
Asesmen Formatif: guru melakukan penilaian saat peserta didik
berdiskusi dan guru  memberikan penilaian tugas peserta didik mengisi Buku ajar
(Buku Ajar) yang dikerjakan.
e Rubrik Penilaian
Bentuk Penilaian dan Alat Penilaian
1. Penilaian Pengetahuan : Tes tulis
2. Penilaian Sikap : Pengamatan / observasi (sikap spiritual, aktif

dan sosial)

3. Penilaian Keterampilan

: Penilaian Kinerja (diskusi kelompok mengenai

kearifan lokal Situbondo yang disediakan

pada buku ajar, serta peserta didik mampu

memahami materi yang telah disampaikan)

. . Perlu Perlu Berusaha .
Kriteria Y . Pemantapan | Istimewa
Penilaian Bimbingan | Mengingatkan dengan ) )

1) 2) Baik (3)

Memahami |[Belum Sadar dalam Berusaha Mampu Mandiri
dan mampu memahami dalam dalam dalam
mendalami |dalam atau memahami memahami | memahami
informasi |memahami mendalami atau atau atau
teks informasi informasi teks | mendalami mendalami | mendalami
deskripsi  |atau deskripsi informasi informasi informasi

mendalami dengan teks teks teks

kembali teks bantuanguru. deskripsi deskripsi deskripsi.

deskripsi tanpabantuan | tanpa

dengan guru. bantuan

bantuan guru. guru.
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- Perlu Perlu Berusaha .
Kriteria s r . . ., |Pemantapan| Istimewa
Penilaian Bimbingan | Mengingatkan | dengan Baik @) )
1) (2) 3)
Bekerja Belum Sadar dalam Berusaha Mampu Mandiri dan
samadalam [mampu mengatur diri, | dalam dalam berani dalam
diskusi mengatur bekerja sama mengatur mengatur mengatur
kelompok |diri, bekerja dalam diri, bekerja diri, diri, bekerja
sama dalam kelompok, sama dalam bekerja sama dalam
kelompok, pengambilan kelompok, sama dalam | kelompok,
pengambilan | keputusan, pengambilan | kelompok, | pengambilan
keputusan, dan dan pengambil- | dan
dan menyelesaikan | pelaksanaan | an dan pelaksanaan
menyelesaik- | masalah keputusan, pelaksanaa- | keputusan,
an masalah dengan dan n dan
dengan bantuan guru. menyelesaik | keputusan, | menyelesa-
bantuan guru. -an masalah dan ikan
tanpa menyelesai | masalah.
bantuan -kan
guru. masalah
tanpa
bantuan
guru..

e Pedoman penskoran Buku ajar (Buku Ajar) berbasis kearifan lokal

Jawaban benar

100

Jumlah soal

G. Refleksi Peserta Didik dan Guru

e Apakah semua peserta didik terlibat dalam diskusi? Apa yang bisa dilakukan

untuk membuat peserta didik aktif bertanya dan berpendapat?

e Apakah peserta didik dapat mengisi lembar Buku ajar (Buku Ajar) dengan

lancar? Apa tantangan yang mereka hadapi?
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Pertemuan 2
MODUL AJAR

Kearifan Lokal di Kabupaten Situbondo
Identitas Sekolah : SDN 4 Kendit

Kelas A%

Materi Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase :B

Topik : Kearifan lokal Situbondo dalam teks
deskripsi

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 x 35 menit)

A. Capaian Pembelajaran
e Peserta didik mampu memaknai kosakata baru dari teks yang dibaca atau
tayangan yang dipirsa sesuai dengan topik.
B. Tujuan Pembelajaran
C. Melalui kegiatan membaca teks deskripsi pada buku ajar berbasis kearifan lokal
Situbondo, peserta didik dapat memerinci makna kosakata baru tentang budaya
di lingkungan sekitar dengan tepat.
D. Model Pembelajaran
e Luring
E. Metode Pembelajaran
e Menggunakan buku ajar (buku ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo.
F. Kegiatan Pembelajaran
a. Pendahuluan
e Mengkondisikan suasana kelas dan menyapa peserta didik.
e Melakukan pembiasaan doa.

e Melakukan apersepsi
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b. Kegiatan inti

Peserta didik langsung membentuk kelompok sesuai arahan guru.
Guru membagikan Buku ajar (Buku Ajar) berbasis kearifan lokal
Situbondo pada masing-masing kelompok.

Sebelum peserta didik berdiskusi tentang materi yang berada di
Buku ajar (Buku Ajar) berbasis kearifan lokal Situbondo.

Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menjawab tugas 4
(permainan cari kata), kemudian dilanjut dengan memahami materi
pada Buku ajar (Buku Ajar) kearifan lokal Situbondo .

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menjawab penugasan di setiap materi yang dibahas (Tugas 5
teka-teki silang) danmelanjutkan penjelasan terkait kearifan lokal
yang dijawab peserta didik.

Peserta didik mengerjakan tugas 6 (penjodohan kata) dan tugas 7
(teka-teaki silang) sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Sebagai evaluasi pembelajaran, setiap peserta didik (individu)
mengerjakan soal evaluasi pembelajaran sesuai waktu yang
ditentukan.

Guru memberikan penguatan kepada jawaban-jawaban peserta didik
yang telah dijawab.

Guru menutup diskusi peserta didik dengan memberikan penguatan
kembali tentang kearifan lokal Situbondo.

peserta didik mengerjakan soal posttest.

c. Penutup

e Menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan.

e Motivasi untuk selalu semangat belajar.

e Menutup pembelajaran dengan doa.



G. Penilaian Pembelajaran

berdiskusi dan guru

07

Asesmen Formatif: guru melakukan penilaian saat peserta didik

(Buku Ajar) yang dikerjakan.

e Rubrik Penilaian

Bentuk Penilaian dan Alat Penilaian

4. Penilaian Pengetahuan

5. Penilaian Sikap

6. Penilaian Keterampilan

: Tes tulis

memberikan penilaian tugas peserta didik mengisi Buku ajar

: Pengamatan / observasi (sikap spiritual, aktif

dan sosial)

: Penilaian Kinerja (diskusi kelompok mengenai

kearifan lokal Situbondo yang disediakan

pada buku ajar, serta peserta didik mampu

memahami materi yang telah disampaikan)

. . Perlu Perlu Berusaha .
Kriteria Y . Pemantapan | Istimewa
Penilaian Bimbingan | Mengingatkan dengan ) )

(@) 2) Baik (3)

Memahami |[Belum Sadar dalam Berusaha Mampu Mandiri
dan mampu memahami dalam dalam dalam
mendalami |dalam atau memahami memahami | memahami
informasi |memahami mendalami atau atau atau
teks informasi informasi teks | mendalami mendalami | mendalami
deskripsi  |atau deskripsi informasi informasi informasi

mendalami dengan teks teks teks

kembali teks bantuanguru. deskripsi deskripsi deskripsi.

deskripsi tanpabantuan | tanpa

dengan guru. bantuan

bantuan guru.

guru.
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- Perlu Perlu Berusaha .
Kriteria s r . . ., |Pemantapan| Istimewa
Penilaian Bimbingan | Mengingatkan | dengan Baik @) )
1) (2) 3)
Bekerja Belum Sadar dalam Berusaha Mampu Mandiri dan
samadalam [mampu mengatur diri, | dalam dalam berani dalam
diskusi mengatur bekerja sama mengatur mengatur mengatur
kelompok |diri, bekerja dalam diri, bekerja diri, diri, bekerja
sama dalam kelompok, sama dalam bekerja sama dalam
kelompok, pengambilan kelompok, sama dalam | kelompok,
pengambilan | keputusan, pengambilan | kelompok, | pengambilan
keputusan, dan dan pengambil- | dan
dan menyelesaikan | pelaksanaan | an dan pelaksanaan
menyelesaik- | masalah keputusan, pelaksanaa- | keputusan,
an masalah dengan dan n dan
dengan bantuan guru. menyelesaik | keputusan, | menyelesa-
bantuan guru. -an masalah dan ikan
tanpa menyelesai | masalah.
bantuan -kan
guru. masalah
tanpa
bantuan
guru..
. Pedoman penskoran Buku ajar (Buku Ajar) berbasis kearifan lokal

Jawaban benar

100

Jumlah soal

H. Refleksi Peserta Didik dan Guru

e Apakah semua peserta didik terlibat dalam diskusi? Apa yang bisa dilakukan

untukmembuat peserta didik aktif bertanya dan berpendapat?

e Apakah peserta didik dapat mengisi lembar Buku ajar (Buku Ajar) dengan

lancar? Apa tantangan yang mereka hadapi?
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Lampiran 12. Kisi-kisi Penilaian

KISI-KISI SOAL
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia Bentuk Soal : Pilihan Ganda (objektif)
Kurikulum : Merdeka Jumlah Soal : 20
Kelas/ : IV/ 1 (Ganjil)
Semester
Indikator
Capal:fm Keterc.apalan Indikator Soal Jenjang Kemampuan Nomor
Pembelajaran Tujuan Soal
belaj
PEfghy Aaran Cl [C2 |C3 | C4
Peserta didik Melalui Diberikan penjelasan mengenai teks. Peserta N 1
mampu kegiatan didik dapatmenentukan jenis teks tersebut.

memaknaikosakata | membaca teks
baru dari teks yang | deskripsi pada

dibacs atau buku ajar
tayangan yang berbasis
dipirsa sesuai kearifan lokal
dengan topik Situbondo,
peserta didik
dapat
memerinci

makna kosakata

ai'u itntang [
pudaya d1 '
lingkungan
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Indikator

Capai.an Keterc.apaian Indikator Soal Jenjang Kemampuan | Nomor
Pembelajaran Tujuan Soal
pembelajaran cilc2 Tc3 Tca

sekitar dengan

tepat
Peserta didik dapat menelaah ciri-ciri teks 2
deskripsi.
Peserta didik dapat menelaah struktur teks 3dan4
deskripsi.
Diberikan pengantar mengenai kearifan lokal \ 6
Situbondo. Peserta didik dapat menentukan
tarian khas tarian khas yang berasal dari
daerah Kabupaten Situbondo.

Peserta didik Diberikan gambar berbagai macam makanan NI

dapat khas, peserta didik dapat menganalisis gambar

memahami mana yang merupakan makanan khas

keragaman Kabupaten Situbondo.

budaya kearifan

lokal Situbondo.
Peserta didik menentukan alat yang digunakan 8
dalam Tradisi Ojhung.
Peserta didik menentukan letak atau daerah, 9 dan 10
kegunaan Tradisi Ojhung.
Diberikan pengantar gambar terkait sebuah N 11
monumen. Peserta didik dapat menganalisis
kegunaan monumen tersebut dibangun.
Pesarta cudik mengenalisis hertan yvanz N 12

meninggal pada saat pembangunan jalan raya
Anyer-Panarukan.
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Capaian
Pembelajaran

Indikator
Ketercapaian
Tujuan
pembelajaran

Indikator Soal

Jenjang Kemampuan

C1

C2

C4

Nomor
Soal

Peserta didik menentukan sistem penunjang
jalan raya Anyer-Panarukan.

13

Peserta didik menentukan letak dari Dusun
Karang Kenek.

14

Peserta didik menganalisis maksimal kepala
keluarga (KK) serta cerita hidup leluhur yang
menempati Dusun Karang Kenek.

15 dan 16

Peserta didik dapat menentukan salah satu
penggagas serta yang melahirkan ikon Tari
landhung sebagai tari khsa Kabupaten
Situbondo.

18

Diberikan beberapa pernyataan. Peserta didik
dapat menentukan pernyataan yang
merupakan kegunaan Batu Dakon.

19

Diberikan beberapa pernyataan. Peserta didik
dapat menganalisis ukuran dari Situs Batu
Tangga.

20
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Lampiran 13. Angket Respons Peserta Didik

ANGKET RESPONS PESERTA DIDIK

A. Identitas Peserta Didik
1) Nama
2) No. Absen

B. Petunjuk Pengisisan
1) Tulislah identitasmu secara lengkap
2) Pengisian angket ini tidak ada kaitannya dengan penilaian mata pelajaran
yang kalian ikuti. Oleh karena itu isilah angket dengan jujur.
3) Perhatikan dan baca dengan teliti sebelum memberikan penilaian.
4) Berilah tanda checklist (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu
untuk menilai produk media Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo.
5) Kiritik dan saran dapat dituliskan pada bagian akhir angket.
6) Setelah diisi, kumpulkan kembali angket ini.
C. Keterangan:

Ya = Setuju

Tidak = Tidak setuju
D. Tabel Pernyataan

No. Pernyataan Tanggapan
Ya Tidak
1. Buku ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo sangat
menarik
2 Saya merasa senang belajar menggunakan Buku ajar

Berbasis Kearifan Lokal Situbondo

3. Buku ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo mudah untuk
digunakan

4. Buku ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo membuat
belajar materi Teks Deskripsi tidak membosankan




No. Pernyataan Tanggapan
Ya Tidak
5. Materi pada Buku Ajar berisi kearifan lokal Situbondo
6. Materi dalam Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo mudah dipahami
7. Gambar-gambar yang digunakan memudahkan saya untuk
memahami materi.
8. Saya merasa Buku Ajar berbasis kearifan lokal Situbondo
dangat bermanfaat
9. Petunjuk pengerjaan soal jelas dan mudah dipahami
10. | Bahasa yang digunakan mudah dimengerti.

Catatan:




Lampiran 14. Hasil Uji Coba Penggunaan

Data dan analisis Jawaban Respons Peserta Didik Terhadap Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo.

No. | Nama Pernyataan

Peserta 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Didik
1| Adi Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
2 | Afif Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya
3 | Alisa Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
4 | Amir Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
5 | Aurelia Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
6 | Alvino Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
7 | Bilgis Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
8 | Clara Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
9 | Denita Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
10 | Ica Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
11 | Meysin Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
12 | Novico Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
13 | Putri Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak
14 | Raisyarani | Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
15 | Wilda Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
16 | Gisela Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
17 | Ayyub Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
18 | Aulia Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
19 | Nurman Ya |Ya  |Ya |Ya  |Ya ' Ya  |Tidak |Tidak | Ya Ya
20 | Muhib Ya | Ya | Tidaic Ya Ya | Tidak Yo LY Ya Ya
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Lampiran 15. Hasil Uji Coba Penggunaan Buku Ajar Berbasis Kearifan
Lokal Situbondo

Aspek Yang Diuji
Cobakan

Jawaban Ya

Jawaban Tidak

%

F

%

Keterangan

Buku ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo
sangat menarik

20

100%

0

%

Sangat baik

Saya merasa senang
belajar menggunakan
Buku ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo

17

85%

15%

Sangat Baik

Buku ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo
mudah untuk digunakan

16

80%

20%

Baik

Buku ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo
membuat belajar materi
Teks Deskripsi tidak
membosankan

17

85%

15%

Sangat Baik

Materi pada Buku Ajar
berisi kearifan lokal
Situbondo

80%

20%

Baik

Materi dalam Buku Ajar
Berbasis Kearifan Lokal
Situbondo mudah
dipahami

80%

20%

Baik

Gambar-gambar yang
digunakan memudahkan
saya untuk memahami
materi.

80%

20%

Baik

Saya merasa Buku Ajar
berbasis kearifan lokal
Situbondo dangat
bermanfaat

85%

15%

Sangat Baik

Petunjuk pengerjaan soal
jelas dan mudah dipahami

95%

5%

Sangat Baik

10.

Bahasa yang digunakan
mudah dimengerti.

85%

15%

Sangat Baik
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y=2X100%

171

EX 100%

=85,5%

Berdasarkan data yang telah dianalisis, diperoleh hasil sebesar 85,5%. Nilai

kevalidan tersebut menunjukkan kategori sangat layak.



Lampiran 16. Persiapan Analisis Uji Reliabilitas “Belah Dua” (Atas Bawah)

16.1 Tabel Persiapan Analisis Uji Reliabilitas

9 10 Jumlah 11 12 13 14 15 16 18 19 20 Jumlah

8

1

Nama
Adi

No.

1

1
1

0

2 Afif
3 Alisa

4 Amir

1
1
1

0

5 Aurelia
6 Alvino
7 Bilqis
8 Clara

1

9 Denita
10 Ica

1
1
1
1
1
1
1
0
0

11 Meysin

12 Novico
13 Putri
14 Rani

15 Wilda
16 Gisela

17 Ayyub
18 Aulia

1
0

19 Nurman
20 Muhib

0

)

U

1

124

30 33 35

25 28 27 27 32

117 25

Jumlah 17 17 20 18 20 21 20 26 24

118
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Lampiran 16.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Analisis Data Reliabilitas Instrumen Tes

X(soal Y (Soal

Responden atas) bawah) X"2 Y2 XY
1 8 6 64 36 48
2 8 7 64 49 56
3 7 5 49 25 35
4 5 8 25 64 40
5 8 6 64 36 48
6 8 7 64 49 56
7 7 6 49 36 42
8 6 8 36 64 48
9 7 6 49 36 42

10 7 8 49 64 56
11 7 5 49 25 35
12 8 8 64 64 64
13 7 6 49 36 42
14 8 6 64 36 48
15 7 6 49 36 42
16 5 6 25 36 30
17 4 5 16 25 20
18 5 4 25 16 20
19 6 4 36 16 24
20 5 7 25 49 35
Jumlah 108 98 788 656 702




Lampiran 16.3 Validitas Empirik Instrumen Tes

Tabel Hasil Validitas Empirik Instrumen Tes

20

No Soal Korelasi dengan faktor  Korelasi dengan total  r-tabel kesimpulan
1 0.592746373 -0.186989398 0.444 Valid
2 0.449373644 0.476731295 0.444 Valid
3 0.539319372 0.119182824 0.444 Valid
4 0.683897234 0.238365647 0.444 Valid

5 0.259704451 0.467154654 0.444  Tidak Valid
6 0.603363442 0.238365647 0.444 Valid
7 0.861987351 0.357548471 0.444 Valid
8 0.734165274 -0.071869947 0.444 Valid
9 0.592436278 2.64639E-17 0.444 Valid
10 0.808925344 -0.715096942 0.444 Valid
11 0.788342793 0.359349734 0.444 Valid
12 0.899360254 0.471939904 0.444 Valid
13 0.637291173 -0.119182824 0.444 Valid
14 0.937353745 0.269679945 0.444 Valid
15 0.653429376 0.269679945 0.444 Valid
16 0.765549271 0.447213595 0.444 Valid

17 0.308713202 0.292770022 0.444  Tidak Valid
18 0.684464541 0.804984472 0.444 Valid
19 0.893734201 0.149071198 0.444 Valid
20 0.783937487 -0.223606798 0.444 Valid
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Lampiran 17. Produk Buku A jar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo

Bahan Ajar

Kearifan Lokal
Kabupaten Situbondo

Disusun Oleh:
1. Regita Vian Priswanti (180210204274)
2. Dra. Suhartiningsih, M.Pd.
3. Nindya Nurdianasari, S.Pd., M.Pd

Kelas IV
Semester Ganjil
Bab 111 (Lihat Sekitar)

SDN 4 Kendit
Kabupaten Situbondo

1000 Km Any

dibangun untuk

sejarah Jalan raya 1,000
kilometer Anyer-Panarukan pada zaman Pemerintahan
Gubernur Jjendral Herman Willem Daendeis pada tahun 1807-
1810 silam. Monumen 1000 Km Anyer Panarukan ini terletak di

Desa
Situbondo,

Jalan raya pos awalnya dibangun untuk pertahanan militer L
Belanda pada masa Itu. Jalan Anyer-Panarukan Inl dahulu
digunakan untuk menunjang sistem tanam paksa (Cultuur
Stelsel) yang saat itu sedang diterapkan Kolonlal Belanda.

Selain I, jalanan inl juga dibangun untuk menghubungkan
antar karesidenan dan kota-kota yang dianggap penting.

Dengan adanya Jalan Inl, hasil buml dari kawasan Pulau
Jawa lepih muda dikirim ke pelabuhan di Cirebon untuk
selanjutnya dibawa ke negerl Kincir Angin, Belanda. Untuk
membangun falan Ini, ribuan orang yang bekerja meninggal
dunia. Sedikitnya ada 5000 korban meninggal hingga
pembangunan Jalan Ini selesal. Jumiah Inl tidak termasuk
Jumlah korban yang tidak terdata,

Cambar 2. Monumen 1.000 KM Anyer-Panarukan

PETUNJUK PENGGUNAAN

BAHAN AJAR

1.Berdoalah sebelum dan
sesudah membaca bahan

ajar in

2. Bacalah petunjuk
terlebih dahulu

3. Kerjakan soal dengan
sungguh-sungguh

4, Tanyakan hal yang tidak
paham| kepada gurumu

Tugas!

Kerjakanlah Teka-teki Silang Berikut!

Mendatar:

1. Korban meninggal hingga pembangunan jalan Ini selesal
2. Nama lain sistem tanam paksa

a,

m Any terletak di I

Menurun:

3. Panjang jalan raya Anyer-Panarukan
5. Sistem tanam paksa diterapkan oleh kolonial

(§

21
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Lampiran 18. Surat Uji Coba Penggunaan Produk

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: (0331)- 330224, 334267, 337422, 333147 * Faximile: 0331-339029
Laman: www.fkip uncj ac.id

Nomor : /UN25.1.5/SP/2023
Perihal  : Permohonan Izin Uji Coba Penggunaan Produk Media

Yth. Kepala Sekolah
SDN 1 Bugeman
di-

Situbondo

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama . Regita Vian Priswanti

NIM ;190210204274

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Juli 2023

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan Uji
Coba Penggunaan Produk Media di Sekolah yang Saudara pimpin dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Teks Deskripsi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV di SDN 4 Kendit Situbondo”. Sehubungan dengan hal tersebut,
mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi yang

diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.

a.n. Dekan
Wayl Dekan I,

-

Drs. Nuriman, Ph.D.
NIP. 19650601199302100 11.\’

@
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Lampiran 19. Soal Pretest dan Posttest

SOAL

Nama

Kelas

Petunjuk pengerjaan soal.

e Bacalah doa sebelum mengerjakan soal!

e Soal terdiri dari 20 pertanyaan.

e Baca secara teliti setiap soal yang akan dikerjakan!

e Tanyakan pada guru, jika ada soal yang kurang dipahami!

e Waktu pengerjaan 40 menit.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda

(x) pada jawaban yang paling tepat!

1. Teks yang memberi penjelasan utuh kepada pembacanya supaya
mereka memahami dan merasakan apa yang sedang dibicarakan
dengan jelas disebut ....

a. Teks deskripsi
b. Teks prosedur

c. Teks wawancara
d. Teks narasi

2. Berikut ini salah satu ciri-ciri teks deskripsi, adalah ....
a. Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi

b. Memaparkan suatu objek secara rinci




C.

d.

24

Menggunakan bahasa yang berbelit-belit

Berpengaruh bagi masyarakat luas

3. Perhatikan pernyataan berikut ini dengan seksama.

1.
il.
1il.

1v.

Tindak lanjut, judul, dan identifikasi
Bahan, material, dan tindak lanjut
Judul, identifikasi, dan deskripsi bagian
Material, deskripsi bagian, dan penutp

Berdasarkan pernyataan di atas, yang termasuk struktur teks deskripsi

adalah ....
a. 1v
b. i
c. 1iii
d. ii

4. Pertnyataan yang mengandung struktur deskripsi bagian adalah ....

a.

Monumen 1000 Km Anyer-Panarukan dibangun untuk mengenang
sejarah pembangunan jalan raya sepanjang 1.000 kilometer Anyer-
Panarukan pada zaman Pemerintahan Gubernur Jendral Herman
Willem Daendels pada tahun 1807-1810 silam.

Dusun Karang Kenek yang ada di Desa Olean, Kabupaten
Situbondo dikenal hanya bisa dihuni sebanyak 26 Kepala Keluarga
(KK).

Tajin Palappa merupakan makanan khas dari Situbondo, Jawa
Timur yang terbuat dari bubur, sayuran, dan bumbu kacang.

Situs Batu Dakon yang sudah di akui Trowulan (BPCB Jawa
Timur) dengan ukuran panjang 10 Cm, lebar 10 m, tinggi 2,75 m
ketinggian 42 mdpl.
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5. Tari ini merupakan penggambaran identitas daerah yang dituangkan
dalam sebuah tarian. Salah satu penggagas serta yang melahirkan ikon
tari ini sebagai tari khas Kabupaten Situbondo adalah Hosnatun yang
biasa dipanggil dengan Cak Tutun.

Pernyataan tersebut merupakan bentuk kearifan lokal Situbondo yakni

a. Tari gandrung
b. Tari landhung
c. Tari kecak
d. Tari pendet
6. Perhatikan gambar di bawah ini, yang merupakan makanan khas

Kabupaten Situbondo adalah ....

(Sumber gambar: Jember network.com)

(Sumber gambar: dapurcobe.co.id)

!

(Sumber gami)ar: food.detik.com)
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(Sumber gambar: Kebudayaan.kemdikbud.go.id)

Perhatikan teks dibawah ini!

Ojhung merupakan tradisi saling memukul badan dengan
menggunakan rotan yang dimainkan oleh dua orang. Ojhung sendiri sudah
dilakukan oleh para leluhur dan nenek moyang Desa Bugeman terdahulu.
Tradisi Ojhung dilaksanakan untuk menghindari bencana atau penolak bala
serta sebagai simbol rasa syukur kepada Tuhan YME. Hingga kini, Tradisi
Ojhung tersebut masih dipertahankan. Rotan yang digunakan dipersiapkan
khusus oleh panitia penyelenggara, sedangkan pakaian para pemain ojhung
diwajibkan hanya memakai sarung, celana dan kopyah. Terdapat pula alat
musik yang dimainkan untuk mengiringi pemain dalam melaksanakan
tradisi Ojhung tersebut, seperti gamelan, gendang, dan gong. Aturan dalam
aksi Tradisi Ojhung ini tiap pemain memiliki jatah memukul dan
menangkis masing-masing tiga kali.

Jawablah soal nomor 7-9 berdasarkan teks diatas!

7. Alat yang digunakan pada teks teersebut adalah ....

a. Tali

b. Rotan
c. Kayu
d. Bambu

8. Berasal dari mana tradisi tersebut ....
a. Desa Panarukan
b. Desa Panji

c. Desa Bugeman



d.
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Desa Dawuhan

9. Kegunaan tradisi pada teks tersebut adalah ....

a.
b.
c.

d.

Penyambutan tamu
Pemakaman
Membersihkan pusaka

Menghindari bencana

10. Perhatikan gambar berikut!

Monumen tersebut dibangun untuk ...

a.
b.
c.

d.

Mengenang sejarah pembangunan jalan raya
Mengenang pahlawan
Mengenang terjadinya pertempuran

Mengenang pembangunan klenteng

11. Korban yang meninggal pada saat pembangunan jalan raya Anyer-

Panarukan mencapai .... korban jiwa.

a.
b.
c.

d.

10.000
5.000
1.000
500

12. Perhatikan teks berikut!

Jalan raya pos awalnya dibangun untuk pertahanan militer Belanda

pada masa itu. Jalan Anyer-Panarukan ini dahulu digunakan untuk

menunjang sistem tanam paksa (Cultuur Stelsel) yang saat itu sedang

diterapkan Kolonial Belanda. Selain itu, jalanan ini juga dibangun untuk

menghubungkan antar karesidenan dan kota-kota yang dianggap

penting.



13.

14.

15.

16.
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Berdasarkan teks tersebut, sistem apa yang yang digunakan ....
a. Romusha
b. Rengasdengklok
c. Tanam Paksa
d. Meja bundar
Dusun Karang Kenek terletak di ....
a. Desa Bugeman
b. Desa Pattemon
c. Desa Rajekwesi

d. Desa Olean

Mitos di Dusun Karang Kenek adalah penduduk di desa tersebut
tidak boleh lebih dari .... KK.

a. 15

b. 26

c. 25

d. 36

Mitos yang kini menjadi ciri khas Dusun Karang Kenek dimulai

dari cerita hidup leluhur yakni tentang ....

a. Pangeran Situbondo

b. Pangeran Tanggul Angin

c. Pangeran Diponegoro

d. Pangeran Antasari

Salah satu penggagas serta yang melahirkan ikon tari Landhung
sebagai tari khas Kabupaten Situbondo adalah ....

a. Nuswantari

b. Muhammad Sugeng

c. Karina Rahayu

d. Hosnatun



17. Situs Batu Dakon dulunya digunakan oleh nenek moyang untuk ....

a.
b.
c.

d.

18. Situs Batu Tangga berupa batu cadas yang berbentuk tangga dengan

Menampung air hujan
Sesajen
Menanam

Tempat peristirahatan

ukuran ....

a. Panjang 337 meter, lebar 221 meter, dan tinggi 1,5 meter
b. Panjang 227 meter, lebar 222 meter, dan tinggi 1,7 meter
c. Panjang 337 meter, lebar 212 meter, dan tinggi 1,7 meter
d. Panjang 227 meter, lebar 221 meter, dan tinggi 1,5 meter

29
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Lampiran 20. Dokumentsi

Gambar 20.2 Uji Coba Produk Buku ajar (dokumen pribadi)
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Lampiran 21. Buku Ajar Berbasis Kearifan Lokal Situbondo

9 Kata

Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, yang telah melimpahkan Rahmat serta hidayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan Bahan Ajar tentang
*Tahukah kamu? Kearifan Lokal Situbondo®. Bahan Ajar ini
disusun sebagal acuan dalam membaniu berlangsungnya
proses belajar mengajar peserta didik mengenai pokok
lokal dalam teks deskripsi®,
Bahan Ajar ini berisikan pokok bahasan pengertian teks
deskripsl, 7 kearifan lokal Kabupaten Situbondo yang
berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
SD . Diharapkan dengan adanya bahan ajar ini, dapal
dan peserta
didik tentang kearifan lokal yang ada di Kabupaten
Situbondo.

Dalam penyusunan Bahan Ajar ini, penulis menyadari
bahwa banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
Maka dari itu, penulis mengharapkan saran serta kritikan
guna menyempurnakan bahan ajar ini. Akhir kata penulis
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah

dalam y ik Bahan Ajar ini sehingga
dapat terselesaikan.

Berbasis Kearifan Lokal
Kabupaten Situbondo

aB 1177
(lihait Seleitar)

Situbondo, 08 Oktober 2023

Penulis

Disusun Oleh:

BB Dboftar1si PETUNJUK PENGGUNAAN
BUKU AJAR

1.Berdoalah sebelum dan
sesudah membaca bahan
ajar ini!

2. Bacalah petunjuk
terlebih dahulu!

L

3. Kerjakan soal dengan
sungguh-sungguh!

4, Tanyakan hal yang tidak
pahami kepada gurumu!

¢
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Capaian Pembelajaran

1.Peserta didik mampu memaknai kosakata
baru dari teks yang dibaca atau tayangan
yang dipirsa sesuai dengan topik.

S8,

Tujuan Pembelajaran

1.Melalui kegiatan membaca teks
deskripsi pada buku berbasis kearifan
lokal Situbondo, peserta didik dapat
memerinci budaya di lingkungan
sekitar dengan tepat.

S8,

1. Memaparkan suatu
objek secara rinci

2. Memilih kata yang mudah
dipahami oleh pembaca

3, Teks deskripsi selalu
mengajak pembaca untuk
ikut berimajinasi serta

merasakan objek yang
dideskripsikan

PENDAHULUAN

Teks deskripsi merupakan teks yang memberi penjelasan
secara utuh kepada pembacanya agar mereka memahami
«aa,rg merasakan apa yang sedang dibicarakan dengan
L )‘fﬁa/x baik dalam hal bentuk fisik ataupun wujud yang
., abstrak seperti sikap, rasa dan lain sebagainya

Ayo Membaca!

Struktur teks deskripsi terdiri
atas tiga bagian, yaitu:

] Judul

2 Identifikasi atau gambaran
umum
3 Deskripsi bagian

Identifikasi adalah bagian yang menentukan objek yang diamati. Berisi
tentang objek yang di i 5
Contohnya, orang, peristiwa, tempat, benda, dan lain-lain.

Deskripsi bagian adalah bagian yang berisi penggambaran objek yang diamati
dan dibahas dalam teks tersebut dengan menyebut beberapa sifatnya.




Bacalah teks berikut dengan cermat!

Tradisi Ojhung IUdas

Bagaimana menurut kalian teks deskripsi yang berjudul
Ojhung tradisi saling badan dengan Tradisi Ojhung tersebut? Menarik, bukan?
menggunakan rotan yang dimainkan oleh dua orang. Ojhung atau
ojung Tradisi dari Desa dan 4 hal Tra
Kendit, Kabupaten Situbondo. Ojhung sendiri sudah dilakukan oleh Ojhung dalam permainan cari kata di bawah ini!
para leluhur dan nenek moyang Desa Bugeman terdahulu. Tradisi
Ojhung untuk bencana atau penolak bala
serta sebagai simbol rasa syukur kepada Tuhan YME. Hingga kini,
Tradisi Ojhung tersebut masih dipertahankan. ”
Alat-alat yang digunakan dalam Tradisi Ojhung yaitu rotan yang
telah dipersiapkan khusus oleh panitia penyelenggara, sedangkan
pakaian para pemain ojhung diwajibkan hanya memakai sarung,
celana dan kopyah. Terdapat pula alat musik yang dimainkan untuk
mengiringi pemain dalam melaksanakan tradisi Ojhung tersebut,
seperti gamelan, gendang, dan gong. Aturan dalam aksi Tradisi
Ojhung ini tiap pemain atal dan
masing-masing tiga kali.
Pada awal pertandingan diharuskan 2 orang yang asli dari Desa
Bugeman dan masih perjaka. Adapun sesajen yang wajib ada yakni 7
macam bunga, 7 bentuk hewan, 7 bentuk buah (tebuat dari kue), Pada
saat proses pembuatan sesajen tidak boleh ada yang berbicara. Orang
yang membuat sesajen tersebut orang khusus yakni tokoh Desa
Bugeman yang membuatnya harus di rumah Kepala Desa. Kemudian
sesajen itu diletakkan di Legian ( Pendopo terbuat dari bambu dan
anyaman daun kelapa dan dapat dipikul) dan diarak menuju tempat
yang di Desa 2019)
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ambar 1 Tradisi Olhung

Bacalah teks berikut dengan cermat!

Tugas!

1000 Km A i untulk Selamat! Kalian telah membaca teks deskripsi tentang *Monumen 1.000
sejaran unan jalan raya 1,000 Anyer langkah yaitu ker teka-teki
kilometer Anyer-Panarukan pada zaman Pemerintahan silang berikut ini!

Gubernur Jendral Herman Willem Daendels pada tahun 1807~
1810 silam. Monumen 1000 Km Anyer Panarukan ini terletak di
Desa
Situbondo.

Jalan raya pos awalnya dibangun untuk pertahanan militer ”
Belanda pada masa itu. Jalan Anyer-Panarukan ini dahulu
digunakan untuk menunjang sistem tanam paksa (Cultuur
Stelsel) yang saat itu sedang diterapkan Kolonial Belanda. I" l ] l l l I . | l I

Selain itu, jalanan ini juga untuk

antar karesidenan dan kota-kota yang dianggap pentin
Dengan adanya jalan ini, hasil bumi dari kawasan Pulau

Jawa lebih muda dikirim ke pelabuhan di Cirebon untuk -—a

selanjutnya dibawa ke negeri Kincir Angin, Belanda. Untuk I"

membangun jalan ini, ribuan orang yang bekerja meninggal

dunia. Sedikitnya ada 5.000 korban meninggal hingga

pembangunan jalan ini selesai. Jumlah ini tidak termasuk

jumlah korban yang tidak terdata. (Sumber. BAPPEDA

Kabupaten Situbondo,2020)

Mendatar:

1. Korban meninggal hingga pembangunan jalan ini selesal
2. Nama lain sistem tanam paksa

a. 1000 Km Anyer terletak di

Menurun:
3. Panjang jalan raya Anyer-Panarukan ”
5. Sistem tanam paksa diterapkan oleh kolonial

Gambar 2. Monumen 1,000 KM Anyer-Panarukan




Bacalah teks berikut dengan cermat!

Dusun Karang Kenek yang ada di Desa Olean, Kabupaten
Situbondo dikenal hanya bisa dihuni sebanyak 26 Kepala
Keluarga (KK). Jika penduduk di dusun Karang Kenek lebih dari
26 kepala keluarga maka akan ada yang meninggal atau tidak
betah tinggal di dusun {tu sehingga memutuskan untuk
pindah ke lain tempat.

Mitos itu pun membuat dusun Karang Kenek kemudian
dikenal juga sebagai dusun mistis. Sementara itu, masyarakat
setempat justru merasa bangga karena dusun mereka
memiliki tradisi budaya unik yang bisa diperkenalkan ke
masyarakat luas. Hingga kini kepercayaan bahwa dusun
Karang Kenek hanya bisa dihuni oleh sebanyak 26 kepala
keluarga tetap ditaati oleh masyarakat setempat.

Mitos yang kini menjadi ciri khas Dusun Karang Kenek
dimulai dari cerita hidup leluhur yakni tentang Pangeran
Tunggul Angin yang konon sebagai orang pertama tinggal di
Dusun Karang Kenek. Pangeran Tunggul Angin yang

keluarga 3 di Pulau Madura.
Pada saat itu mempunyai 30 murid, namun diserang oleh
gerombolan dari luar Dusun Karang Kenek, sehingga empat
muridnya gugur dalam pertempuran tersebut. (Sumber:
Kabupaten Situbondo, 2020)

- . A -

= N

‘Gambar 3. KK 26 Dusun Karang Kenek

Bacalah teks berikut dengan cermat!

Gambar 4. Tajin Palappa (Sumber. Jember n’;twoﬂl-l:om

Tajin Palappa khas dari Jawa
Timur yang terbuat dari bubur, sayuran, dan bumbu kacang. Tajin
Palappa berasal dari Madura karena sebagian besar masyarakat
Situbondo merupakan pendatang dari Madura. Tajin dalam
bahasa Madura berarti Bubur, dan Palappa berarti Bumbu. Kuliner
tradisional yang sudah dihidangkan secara turun-temurun ini
menjadi salah satu hidangan sarapan wajib bagi warga setempat.
Di Situbondo sendiri, Tajin Palappa banyak dijual di pinggir jalan
oleh para pedagang kaki lima. Jika anda sudah pernah ke
Situbondo, pedangan kaki lima tersebut akan banyak ditemui di
Ji. Kenanga, JI. Cenderawasih, JI. Semeru, dan lainnya. Anda juga
bisa menemukan Tajin Palapa saal Pemda Situbondo
mengadakan lestival kuliner.

Berbeda dengan bubur ayam pada umumnya, bubur satu ini
justru tidak menggunakan suwiran ayam sama sekali melainkan
dilengkapi dengan sayuran. Tajin Palappa biasa disajikan dengan
rebusan sayur kangkung dan tauge yang kemudian di atasnya
dibubuhi bumbu kacang yang encer. Tajin Palappa akan semakin
I lezat disantap dengan bakwan goreng serta sambal. Cara

penyajiannya, pertama tuang bubur di mangkuk. beri kangkung

dan tauge, lalu siram bumbu pecelnya dan terakhir diberi irisan

bakwan. Kerupuk dapat dijadikan pelengkap untuk menyantap
khas ini. UNY. 2018)

&
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Tugas! [

Setelah teks KK 26 Dusun
Karang kenek, Jodohkanlah lajur kanan dengan lajur kiri
dengan tepat!

i

Tugas!

Apakah kalian menyukai bacaan *Tajin Palappa“? Dapatkah
kalian mengingat kosakata pada bacaan tersebut?. Untuk

mengingatnya dan 5 hal i Tajin

Palappa dalam permainan cari kata di bawah ini!
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Bacalah teks berikut dengan cermat!

Kesenian daerah yang menjadi ikon Kabupaten Situbondo

adalah Tari L Tari ini P pengg:
identitas daerah yang dituangkan dalam sebuah tarian. Tari
L sering pada

Salah satu penggagas serta yang melahirkan ikon Tari
Landhung sebagai tari khas Kabupaten Situbondo adalah
Hosnatun yang biasa dipanggil dengan Cak Tutun.

Landhung adalah perkumpulan para praktisl dan para
guru seni, kemudian muncullah dari sesepuh seniman kata
ungkapan "pandhelungan® dan dari guru seni muncul kata
"lajer". Kemudian digabungkan menjadi kata Lajer
Pandhelungan dan diperpendek kata lagi menjadi Landhung
yang artinya *memanjang® seperti wilayah Kabupaten
Situbondo. Jika dilihat dari ragam gerak dan keharmonisan
musik, maka menggambarkan keragaman yang ada di
Situbondo. Hal tersebut menjadi kekuatan dari tari
il tersebut. Gerhani,

T.G. P.P. S. S, Harini, N., 6 Gustani, Y., 2022)

Bacalah teks berikut dengan cermat!

N B
SN

e

Situs Batu Dakon terletak di Desa Bayeman,

Arjasa, Situs Batu

Dakon yang sudah di akui Trowulan (BPCB Jawa Timur)

dengan ukuran panjang 10 Cm, lebar 10 m, tinggl 2.75m

ketinggian 42 mdpl. Kata dakon berasal dari kata dhaku

(bahasa jawa) yang artinya diakui atau mengakui
sesuatu yang dimilikinya.

Situs ini dinamakan Situs Batu Dakon karena berupa
batu cadas mirip dakon yang terdiri dari lingkaran
dengan ukuran kecil, sedang. hingga besar. Situs ini
diyakini dulunya digunakan untuk menampung air
hujan oleh nenek moyang masyarakat setempal. Situs
Batu Dakon sudah diakul sebagai salah satu cagar
budaya oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa
Timur. Dinas dan
Situbondo, 2019)

Tugas!

Setelah membaca bacaan "Tari Landhung", Kerjakanlah Teka-
teki Silang dibawah ini!

[k|e[r[Aa]c]a[m][A[N

Mendatar:

1. Penggi daerah yang dalam
sebuah tarian

2. Tari sering pada

7. Dilihat dari ragam gerak dan keharmonisan musik, maka
menggambarkan ... yang ada di Situbondo ’

Menurun:

3. Tari Landhung sebagai tari khas Kabupaten

4. Salah satu penggagas serta yang melahirkan ikon Tari
Landhung

5. Sistem tanam paksa diterapkan oleh kolonial

6. Pengertian Landhung

Tugas! [

Nah, kalian telah membaca "Situs Batu dakon". Langkah
selanjutnya yaitu jodohkanlah lajur kanan dengan lajur Kiri
.' dengan tepat!




Bacalah teks berikut dengan cermat!
N
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Situs Batu Tangga

Situs Batu Tangga merupakan salah
satu peninggalan zaman megalitikum yang
terletak di Desa Plalangan, Kecamatan
Situs.
ini berupa batu cadas yang berbentuk
tangga dengan ukuran panjang 337 meter,
lebar 221 meter, dan tinggi 1,5 meter. Situs
Batu Tangga dekat dengan jalur pendakian
Gunung Argopuro melewati Desa Baderan.

Konon batu ini digunakan sebagai Gambar 5. Situs Batu Tangga
tempat pemujaan pada era kejayaan (Sumber: Google Maps)

Majapahit. Tidak hanya itu nenek moyang
ini

karena tepat dibagian atas pada area
tersebut terdapat tempat untuk
p sejenak atau para
sesepuh  sebelum melanjutkan ritual
perjalanannya menuju singgasana
kerajaan Dewi Rengganis. (Sumber: Dinas
dan P 2019)

e

‘Gambar 5. Situs Batu Tangga
(Sumber: Google Maps)

Kearifan lokal adalah yang
oleh para leluhur dalam mensiasati lingkungan hidup
sekitar mereka, Menjadikan pengetahuan itu sebagai
bagian dari budaya dan memperkenalkan serta
meneruskan hal tersebut dari generasi ke generasi atau
dapat dikatakan secara turun temurun. Kabupaten
Situbondo memiliki kearifan lokal yang beragam. Adapun
kearifan lokalnya yakni Tradisi Ojhung, Monumen 1.000 KM
Anyer-Panarukan, KK 26 Dusun Karang kenek, Tajin Palappa,
Tari Landhung, Situs Batu Dakon dan Situs Batu Tangga.
Cara melestarikan kearifan lokal yakni Mengenal dan
mempelajari budaya daerah, Menumbuhkan rasa cinta
terhadap budaya daerah, Napak tilas kebudayaan, Tidak
mudah terpengaruh oleh budaya asing, Memanfaatkan
teknologi yang ada untuk memperkenalkan budaya daerah
ke ranah Internasional. Jadi, Kearifan lokal merupakan hal
yang penting bagi suatu negara karena dapal berfungsi
sebagai penjaga sumber daya alam, dan menjadi sumber
ilmu pengetahuan tentang masa lalu. Tidak hanya itu,
berhati-hatilah dalam menerima budaya dari luar karena
dapat mengusir budaya kita sendiri.

Tugas!
L %

Perhatikan bacaan "Situs Batu Tangga" tersebut, kemudian
Kerjakanlah Teka-teki Silang berikut dengan tepat!
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Menurun:

2. Batu Tangga digunakan pada era kejayaan

4. Situs Batu Tangga terletak di Desa

7. Peristirahatan sejenak para sesepuh sebelum melanjutkan
ritual perjalanannya menuju singgasana kerajaan Dewi

Mendatar:

1. Situs Batu Tangga dekat dengan jalur pendakian Gunung

3. Situs Batu Tangga merupakan salah satu peninggalan '

zaman
4. Situs Batu Tangga terletak di Desa
5. Situs ini berupa batu cadas yang berbentuk
6. Sinonim peristirahatan sejenak
8. Konon batu tangga digunakan sebagai

1. Ayo, Memilih satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang ()
pada huruf a, b, ¢ atau d!

1. Situs Batu Tangga terletak di daerah ...
a. Desa Plalangan
b. Desa Kendit
c. Desa Bugeman
d. Desa Panarukan [

2. Ikon Tari khas Kabupaten Situbondo adalah ...
a. Tari Saman

3.Situs Batu Dakon dulunya diyakini sebagal ...
a. Menanam bunga
b. Menjadi sarang hewan
c. Menampung air hujan
d. Memasak

4. Dusun Karang kenek dapat dihuni sebanyak ....
a.21KK
b. 23 KK
€. 25 KK
d. 26 KK
s, Perhatikan gambar disamping!
Tradisi tersebut dilaksanakan
untuk penolak bala serta simbol
rasa s‘{ukur kepada Tuhan YME.
Tradisi tersebut adalah ...
a, Tradisi Ojhung
b, Tradisi Petik Laut
c. Tradisi Komantan Korong
d. Tradisi wetonan

6. Tajin Palap khas dari Jawa Timur yang
terbuat dari ...
a. Bawang merah dan petis ikan
b. Bubur, sayuran, dan bumbu kacang
c. Bumbu balado dan sayuran
d. Ketan, sayuran, bumbu rujak



Evaluasi

Pembelajaran

L gk ¢

7. Jalan ni dahulu untuk ...
a. Msnunlang sistem mmusna
b. Bertarung
. Menunjang sistem tanam paksa (Cultuur Stelsel)
d. Berpesta

8. Dibawah ini merupakan sesajen yang wajib ada saat pelaksanaan Tradisi
Ojhung. Kecuali ...
a.7 macam bunga
b. 7 macam kue bentuk hewan
€. 7 macam kue bentuk buah
d. 7 macam daun

9. Situs Batu Tangga merupakan salah satu peninggalan zaman ...
a. Praaksara
b. Neolitikum
¢. Paleolitikum
d. Megalitikum

10. Mitos yang kini menjadi ciri khas Dusun Karang Kenek dimulai dari cerita
hidup leluhur yakni tentang ... .
a. Pangeran Tanggul Angin
b. Dewi Rengganis
c. Prabu Siliwangi
d. Gadjah Mada

1L Ayo mengerjakan soal-soal isian di bawah ini dengan tepat dan benar!
1. Sebutkan 7 Kearifan Lokal Kabupaten Situbondo!

2. Apa perbedaan Tajin Palappa dengan bubur pada umumnya?

S
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Evaluasi

Pembelajaran

3. Mengapa Dusun Karang Kenek hanya dihuni oleh 26 KK?

4. Kapan di jalan raya j 1.000 Anyer-
Panarukan?

5. Sebutkan alat-alat yang digunakan dalam Tradisi Ojhung!
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Regita Vian Priswanti yang biasa dipanggil rere
merupakan anak dari pasangan Bapak Zaini
Teguh Wahono dan Ibu Lilik Rosida. Rere anak
pertama dari 2 bersaudara, Penulis dilahirkan
di Dusun Blangguan RT 002 RW 001 Desa
Bugeman Kecamatan Kendil, Kabupaten
Situbondo, Jawa Timur. Email yang dapat
yakni com
Pendidikan dasar dimulai dari Taman Kanak-
kanak yakni di TK Kartika, melanjutkan ke
Sekolah Dasar di SDN 4 Kendit, selanjutnya ke

SMPN 2 Kendit, kemudian ke SMAN 2 Situbondo. Saat ini sedang dalam
proses penyelesaian skripsi (S1) di program sludl Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas dan limu Jember. Hobi

buku dan musik. Selnln menempuh pendidikan
S1, penulis menjalankan bisnis yaitu bisnis pupuk organik dengan nama
UD. Gita Tani Makmur. Motto yang dipegang yakni * Man jadda wa jadda,
barang siapa yang bersungguh-sungguh, dia pasti akan berhasil".
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: (0331)- 330224, 334267, 337422, 333147 * Faximile: 0331-339029
Laman: www_fkip unej ac id

Nomer 51 4 () 4 /UN25.1.5/SP/2023
Perihal ~ : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Sekolah
SDN 4 Kendit
di-

Situbondo

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Regita Vian Priswanti

NIM : 190210204274

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Rencana Pelaksanaan : Oktober 2023

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan
Penelitian di Sekolah yang Saudara pimpin dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo dalam Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV di SDN 4 Kendit”. Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan
izin dan sekaligus memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan
terima Kasih.
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Lampiran 23. Hasil Pretest

7

SOAL

Kelas

tvancza 2009 qavia Buia

fiv) a
Pretest

SOAL
iktede ptirgra A B0k
v
Pretest
Petunjub pengerjaan soal

o Hacalah doa sehehim mengerjakan soal!
Soal terdir dari 18 pertanyaan.

o Baca secara teit setiap soal yang akan dikerjakan!

. jika ada soal it
+ Waku pengerjaan 40 menit.

.

jawahan yang paling tepat!

1. Teksyang

X Teksdesrips
b, Teks prosedur -4
© Tekswawancarn 3 4
& Teks narasi

2 Ierikut ini salah st cir-ciri tcks deskrips, sdalah .
4 Tidak mengajak pembaca uaiuk ikut berimjinasi
. Memaparkan sustu objek secara rinci
< Meoggunakan bahasa yang berbelt-belit
4. Herpenganh bagi mavy aokat luas

1 Perhatikan pemyataan berikut ini dengan scksama
i Tindak lanjut, jodul, dan identifikasi
W Bahan, material, dan tindsk lanjut
it Jdul, dentifikas, dan deskripsi bagian
. Material, deskripsi bogian, dan peoutp

.
L)
SOAL
Nama Sl %a biLahonalani
Kews oy } 3 5
- Preted 2
Petunjuk pengerjaan soal.
« Bacalah doa sehelum mengerjakan soal!

« Soal tediri dari 18 pertanyaan.
* Baca secara teit setiap soal yang akan dikerjakan!

* Waktu pengerjaan 40 menit.

jawaban yang paling tepat!

A, Teks deskripsi

b. Teks prosedur B b
€. Teks wawancara 54l
d. Teks narasi

Berikut insalah satu ciricir teks deskripsi,adalah ...
3. Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi
b, Memaparkan sustu objek secaratinci
£ Menggunakan bahasa yang berbelit-belit
d. Berpengaruh bagi masyarakat luas
 Pechatikan pemyataan berikut ini dengan seksama.
Tindak lanjut judul, dan identifikasi
Bahan, material, dan tindak lanjut
Judol,identifikasi, dan deskripsi bagian
iv. Material, deskripsi bagian, dan penutp

R
b

Petunjuh pengerjaan soal.

o Racalah doa sebelum mengerjakan soal!

Soal terdii dar 18 pertanyaan.

« Baca secara telti setiap soal yang akan dikerjakan!
Tanyakan pada guru. jika ada s0al yang kurang dipahami!
« Waktu pengerjaan 40 menit,

jawahan yang paing tepat!

 jelas disebut

& Teks deskripsi B4
b. Teks prosedur sl
©  Teks wawancan
4. Teks nanasi

2. hcrikut ini salah sot cir-ciiteks desripsi, adalah .

3. Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi
1. Memaparkan suat objeh secara rinci
¢, Menggunskan hahasa yang berbelt-belit
4. Berpengaruh bagi masyorskal huas
Perhatikan permyataan herikutini dengan seksama

L Tindak lanjut, jdul, dan identifikasi

i, Bahan, material, dan tindak lanjut
i Judul, identifikasi, dan deskrips bagian
. Material deskripsi bagian, dan penutp

diat struktur tek

aiv
Wi

SOAL

Kelas Y

Mila SADEWG. Dwr Bahmawal 4 4
- Pt

Petunjuk pengerjaan soal.

« Bacalah doa sebelum mengerjakan soal!
Soal terdii dari 18 pertanyaan.
Baca secara telit setiap soal yang akan dikerjakan!

o Wakiu pengerjasn 40 menit.

jawaban yang paling tepat!

jelas disebut

52 Teks deskripsi B:%
b, Teks prosedur 5 -0
c Teks vawancara

d Teks narasi

// Berikut in o —
A Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi
b, Memaparkan suatu objek sccara rinci
. Menggunakan bahasa yang berbelit-belit
d. Berpengaruh bagi masyarakat luas

Perhatikan pemyataan berikut ini dengan seksama
. “Tindak lanjut, judul, dan identifikasi

39



Lampiran 24. Hasil Posttest

RS
SOAL SOAL
. L% -
Nama ks hainers mahaldik Nama iMoARONRYay AZiZi
Kelas fw Kelas 4,
-
- Postlert - Posttert ’
Petunjuk pengerjaan soal. Petunjuk pengerjaan soal.
« Bacalah doa sebelum mengerjakan soall  Bacalah doa sebelum mengerjakan soall
« Soal terdiri dari 18 pertanyaan.  Soal terdiri dari 18 pertanyaan.
« Baca sccara telii setiap soal yang akan dikerjakan! « Baca secara telti setiap soal yang akan dikerjakan!
«  Tanyakan pada guru, jika ada soal yang kurang dipahami! . jika ada soal
« Waku pengerjaan 40 menit. « Waktu pengerjaan 40 menit.
Jawablah i ini d
pada
jawaban yang paling tepat! jawaban yang paling tepat!
1. Teks yang memberi 1. Teks yang tuh kepad:
& dang diicasakis deogan johaa disébut i jelas disebut
& Teks deskripsi B8 Y, Teks desaips "
b. Teks prosedur $ D b. Teks prosedur Bl
c. Teks wawancara c. Teks wawancara s -0
d. Teks narasi d. Teks narasi
2. Berikut ini salah satu ciri-iri teks deskripsi, adalah ... 2. Berikut ini salah adalah
4. Tidak mengajak pembaca untuk kut berimajinasi a. Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi
W Memaparkan suatu objek secara rinci X Memaparkan suatu objek secara rinci
c. Menggunakan bahasa yang berbelit-belit ¢. Menggunakan bahasa yang berbelit-belit
| d. Berpengaruh bagi masyarakat luas d. Berpengaruh bagi masyarakat luas
3. Perhatikan pemyataan berikut ini dengan scksama. 3. Perhatikan pernyataan berikut ini dengan seksama.
i. Tindak lanjut, judul, dan identifikasi i. Tindak lanjut, judul, dan identifikasi
ii. Bahan, material, dan tindak lanjut i Bahan, material, dan tindak lanjut
i, Judul, identifikasi, dan deskripsi bagian i, Judul, identifikasi, dan deskripsi bagian
iv. Material, deskripsi bagian, dan penutp iv. Material, deskripsi bagian, dan penutp
T Yo " — D
. iv v
b b
SOAL
SOAL
e i — Nama TANGAT A By OF Y0
Kelas 4 ( iz wlenreR?
* Posttere
- Posteese - fostezs
2 A el
Petunjuk pengerjan soal.
*  Bacalah doa sebelum mengerjakan soal!
* Bacalah doa sebelum mengerjakan soall
cala « Soal terdiri dari 18 pertanyaan.
. ii dar 18 pertanyaan.
™y . « Baca secara teltisetiap soal yang akan dikerjakan!
* Baca secara telit setiap soal yang akan dikerjakan! 2 toahasil
: * Waktu pengerjaan 40 menit.
« Waktu pengerjaan 40 menit.
jawaban yang paling tepat!
Jawaban yang paling tepat!
- el gl
1. Teks yang i d s disebut
i as discbu
= g2
X, Teks deskripsi
o Teksdeskips 6: B b Teks posedr g
A Teks prosedur s 5 c. Teks wawancara
¢ Teks wawancara & Tekamnsi
d. Teks narasi /. Berikut ini salah satu ciri-ciri teks deskripsi, adalah ....

2. Berikut ini salah satu ciri-ciri teks deskripsi, adalah ....
a. Tidak mengajak pembaca untuk ikut berimajinasi
¢ Memaparkan suatu objek secara rinci
. Menggunskan bahasa yang berbeli-belit
d. Berpengaruh bagi masyarakat luas

i. Tindak lanjut, judul, dan identifikasi

/Pemnihn pernyataan berikut ini dengan scksama.

ii. Bahan, materal, dan tindak lanjut
Judul,identifikasi, dan deskripsi bagian
v, Materal, deskripsi bagian, dan penutp

di ok

v

3. Tidak mengajak pembaca untuk ikut ber
b, Memaparkan suatu objek secara rinci
¢. Menggunakan bahasa yang berbelit-belit
d. Berpengaruh bagi masyarakat luas
3. Perhatikan pemyataan berikut ini dengan seksama.
. Tindak lanjut, judul, dan identifikasi
i, Bahan, material, dan tindak lanjut
. Judul,identifikas, dan deskripsi bagian
iv. Material, deskripsi bagian, dan penutp

Berdasarkan pernyataan i atas, yang termasuk struktur teks deskripsi adalah ...

a v
b




Lampiran 25. Hasil Angket Respon Peserta Didik

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA

“PENGEMBANGAN BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL
SITUBONDO DALAM PEMBELAJARAN TEKS DESKRIPSI MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI SDN 4 KENDIT™

Identitas responden

Nama: A4 820N Kelas: IY....

Petunjuk pengisian!

1. Isilah identitas kamu pad kolom yang tersedia.

2. Berilsh tanda centang (¥) pada kolom dibawah ini sesuai dengan keadaan
Kalian setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Buku ajar berbasis

Nilal
Sangat

No pertanyaan o, | Tk |, | Cokop
setuju L)

N
i

7
i
E
i
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!
i
i
:

I
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i

¥
NESR R

5
3
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I
i
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i§
E

g
F
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INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA

BUKU AJAR BERBASIS LOKAL

AM PEMBELAJARAN MATA

1T
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI SDN 4 KENDIT™

Identitas responden

Nama: R4ia.... 01

avadpan Kelas: .1Y.

Petunjuk pengisian!
1. Isilah identitas kamu pada kolom yang tersedia.
2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom dibawah ini sesuai dengan keadaan

dia Buku ajar berbasis

kearifan lokal Situbondo.

Neo

Sangat
pertanyaan Tidak Cukup | Sangat
_‘:"_I“: setuju | *™° | setuju | setuju

Saya menyukai desain cover
media Buku ajar berbasis

Saya termotivasi uniuk lebih

Saya menyukai cerita poda media
Buku ajar berbasis kearifan
lokal Situbondo

i

£

§

i
SN

‘Saya suka belajar menggunakan
media Buku ajar berbasis N
kearif

3

E
{
i
<

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA
BUKU AJAR LOKAL
SITUBONDO DALAM PEMBELAJARAN TEKS DESKRIPSI MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI SDN 4 KENDIT™

Identitas responden
1

Petunjuk pengisiant
1. Isilah identitas kamu pada kolom yang tersedia.
2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom dibawah ini sesusi dengan keadaan

Iah mengikuti

kearifan lokal Situbondo.

Nital

Sangat | o Cukup | Sangat
:::. setuju | "I [ setaju | setuju

| 1| Saya menyukai desain cover \/

No pertanyaan

é
i
i
g
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i
E
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|
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g
£
z
g

“PENGEMBANGAN BUKU AJAR BERBASIS KEARIFAN LOKAL
SITUBONDO DALAM PEMBELAJARAN TEKS DESKRIPSI MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS IV DI SDN 4 KENDIT"

Identitas responden
Nama: BAEQ. ASSa Tahaza Kelas:

Petunjuk pengisian!
1. Isilah identitas kamu pada kolom yang tersedia.
2. Berilah tanda centang (¥) pada kolom dibawah ini sesuai dengan keadaan

%

Sangat
Tidak | i, | Cokup | Samgat
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‘mudah meenggunakan
‘media Buku ajar berbasis
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kearifan lokal Situbondo

‘Melalui media Buku ajar
berbasis kearifan
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Lampiran 26. Dokumentasi Penelitian

Gambar 24.2 Dokumentasi Penelitian (dokumen pribadi)



Lampiran 27. Surat Pernyataan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH DASAR NEGERI 4 KENDIT

KECAMATAN KENDIT
JI. Raya Kendit Desa Kendit Kee. Kendit Kab. Situbondo 68352
Website : https:/sdndkendit.sch.id, Email : admin@sdndkendit.sch.id

Su TERAN
Nomor : 421 /42/431.301.7.2.505 / 2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri 4 Kendit, Kecamatan Kendit,

Kabupaten Situbondo

Nama : YOYOK TIKNARYO, S. Pd
NIP : 19661028 198803 1 009
Pangkat / Gol.Ruang : Pembina IV / a

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : REGITA VIAN PRISWANTI
NIM : 190210204274

Jurusan : llmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Perguruan Tinggi : Universitas Jember

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 4 Kendit. Hal ini
dilakukan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Kearifan Lokal Situbondo dalam Pembelajaran Teks Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
IV di SDN 4 Kendit”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 28. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Pernyataan
No. Nama Peserta Didik Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Adellia Dwi Rahmawati 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47
2. Aditya Wahyu Pratama 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48
3. Anisatul Badriyah 4 5 5 4 5 4 ) 5 5 5 47
4.  Azil Mustagfirin 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49
5. Fa’is Abdillah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
6. Fian Ramadhani Putra 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47
7.  Holgirohman Ahya 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48
8. Kenzo Kaindra Mahardka 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
9. Liviana Zahira Amelia 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 47
10.  Moh. Khoiron 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47
11.  Moh. Robbiyan Azizi 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48
12.  Nabilatussoleha Muzayyana 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
13.  Nafilah Zuhhad 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
14.  Putra Pradana Ramadhan 4 5 5 4 5 5 5 $ 4 5 47
15. Rafa Adya Fahraza 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 48
16.  Rofigoh 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48
17.  Salmatus Asri 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
18.  Salsabila Romadhani 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48
19.  Vaneza Zahsy Salsa Billa 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 45
20.  Yuda Firman Saputra 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46
Jumlah 958

144



